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ABSTRAK

Hendriawan, Priyatna. 2022. Profil Berpikir Intuitif Siswa Berdasarkan Gaya
Belajar dalam Menyelesaikan Soal HOTS pada Materi Bentuk Aljabar.
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Siti Faridah, M.Pd

Kata Kunci : Berpikir Intuitif, Gaya Belajar, Soal HOTS

Berpikir intuitif merupakan aktivitas mental yang terjadi secara langsung,
tiba-tiba, dan bersifat global. Dengan berpikir intuitif, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir yang lain dari berpikir analitis, dengan
demikian dapat terjadi kesinambungan yang saling melengkapi antara berpikir
analitis dengan berpikir intuitif. Berpikir intuitif juga dikenal sebagai berpikir
tingkat tinggi. Dengan demikian, untuk mengetahui profil berpikir intuitif siswa
apabila ditinjau dari gaya belajar, dapat dilakukan dengan memberikan soal high
order thinking skill (HOTS) pada materi bentuk aljabar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana profil berpikir
intuitif siswa ditinjau dari gaya belajar dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi bentuk aljabar. Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Almaarif 01 Singosari
dengan subjek penelitian sebanyak delapan siswa kelas VIII A, masing-masing
merupakan dua siswa dengan prefensi gaya belajar visual (SPV), dua siswa
dengan prefensi gaya belajar auditorial (SPA), dua siswa dengan prefensi gaya
belajar read/write (SPR), dan dua siswa dengan prefensi gaya belajar kinestetik
(SPK).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam memahami soal, semua
subjek tidak menggunakan intuisi. Dalam merencanakan langkah penyelesaian
soal, SPV, SPA, dan SPR menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik
extrapolativeness, SPK1 menerapkan intuisi afirmatori dengan karakteristik
extrapolativeness dan SPK2 menerapkan intuisi afirmatori dengan karakteristik
self evident. Dalam menyelesaikan soal, SPV menerapkan intuisi afirmatori
dengan karakteristik coerciveness dan globality serta intuisi afirmatori dengan
karakteristik menggunakan ide-ide umum. SPA menggunakan intuisi afirmatori
dengan karakteristik globality. SPR1 menggunakan intuisi afirmatori dengan
karakteristik globality serta intuisi antisipatori dengan karakteristik menggunakan
ide-ide umum dan SPR2 menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik self
evident dan globality serta intuisi antisipatori dengan karakteristik menggunakan
ide-ide umum. Sedangkan SPK menggunakan intuisi antisipatori dengan
karakteristik menggunakan ide-ide umum. Dalam memeriksa kembali jawaban,
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semua subjek menggunakan intuisi konklusif kecuali SPV1 yang tidak dapat
memberikan selesaian jawaban.
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ABSTRACT

Hendriawan, Priyatna. 2022. Students' Intuitive Thinking Profile Based on
Learning Styles in Solving HOTS Problems on Algebraic Form Material.
Undergraduate Thesis, Tadris Mathematics Study Program, Faculty of
Tarbiya and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisor : Siti Faridah, M.Pd

Keyword : Intuitive Thinking, Learning Style, HOTS Questions

Intuitive thinking is a mental activity that occurs immediately, suddenly,
and globally. By thinking intuitively, students can develop thinking skills other
than analytical thinking. Thus, a complementary continuity between analytical
thinking and intuitive thinking can exist. Intuitive thinking is also known as
higher order thinking. Therefore, to find out the students' intuitive thinking profile
based on their learning styles, teachers can provide high-level questions, one of
them is High Order Thinking Skills (HOTS) with algebraic form material.

This study aims at finding out how the students' intuitive thinking profile,
based on their learning styles, in solving HOTS questions given in algebraic form
material is. The type of this study is descriptive research using a qualitative
approach. This study was conducted at MTs Almaarif 01 Singosari, and eight
students of VIII A class become the subjects of the study. Those students are two
students who prefer visual learning style (SPV), two students who prefer auditory
learning style (SPA), two students who prefer read/write learning style (SPR), and
two students who prefer kinesthetic learning style (SPK).

The results of this study indicate that all subjects did not use their intuition
for understanding the problems. In planning the problem solving steps, SPV, SPA,
and SPR use affirmatory intuition with extrapolativeness characteristics, SPK1
applies affirmatory intuition with extrapolativeness characteristics and SPK2
applies affirmatory intuition with self evident characteristics. In solving the
problems, SPV applies affirmative intuition with the characteristics of
coerciveness and globality, and affirmatory intuition with the characteristics of
using general ideas. SPA uses affirmatory intuition with globality characteristics.
SPR1 uses affirmatory intuition with the characteristics of globality and
anticipatory intuition with the characteristics of using general ideas. SPR2 uses
affirmatory intuition with self-evident and globality characteristics as well as
anticipatory intuition by using general ideas. Meanwhile, SPK employs
anticipatory intuition by using general ideas. In re-checking the answers, all
subjects used conclusive intuition except SPV1 that could not provide a complete
answer.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang menekankan pada
proses berpikir, dimana matematika mengarahkan aktivitas mental manusia untuk
bergerak secara logis dan matematis (Febriani, 2015). Hal ini kemudian
dikembangkan sebagai tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum 2013,
yakni (1) melatih cara berpikir dan nalar dalam menarik kesimpulan, (2)
mengembangkan aktivitas kreatif, (3) mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan masalah. Tujuan-
tujuan ini kedepannya diharapkan menjadi suatu kebiasaan yang tertanam dalam
diri siswa.

Salah satu kebiasaan siswa ketika menyelesaikan suatu permasalahan adalah
menemukan jawaban tanpa tahu bagaimana menyajikan jawaban tersebut secara
analitis. Hal ini dikarenakan adanya suatu proses berpikir yang lain dari proses
berpikir analitis, yakni proses berpikir intuitif. Dimana proses berpikir diarahkan
pada pandangan yang lebih luas dibandingkan dengan proses berpikir analitik
yang diarahkan pada pandangan terkhusus melalui langkah demi langkah.
Menurut Fischbein (dalam Mudrika & Budiarto, 2013), “in analysing students’
mathematical behaviour, three aspects have to be taken into account: the formal
(definitions, theorems etc), the algorithmic (solving techniques and standard
strategies), and the intuitive (the subjective acceptance of a mathematical

concept, theorem or solution).”



Intuisi adalah proses mental (kognisi) langsung yang disetujui tanpa adanya
pembuktian (Fischbein, 1975). Intuisi bukan sumber utama kognisi yang pasti dan
benar, tetapi fungsi utamanya adalah memberikan pijakan awal dalam
merepresentasikan langkah-langkah analitis berupa atribut kepastian yang
intrinsik dan tidak perlu dipertanyakan lagi. Sedangkan berpikir intuitif adalah
mediatting cognitive yang mengaitkan antara objek yang dibayangkan dengan
solusi yang diinginkan (Fischbein, 2002). Dalam proses pemecahan masalah,
Munir (2012) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir intuitif sangat berperan
dalam menjembatani pemahaman seseorang, sehingga dapat menentukan strategi
dan langkah yang diperlukan untuk mencapai solusi yang diinginkan.

Kemampuan berpikir intuitif dipengaruhi oleh pengalaman belajar dan
pengalaman memecahkan masalah serupa, sehingga membuat alam bawah sadar
terbiasa dengan konsep-konsep soal tersebut. Liljedahl (2004) dalam disertasinya
memaparkan intuisi matematika sebagai gagasan spontan yang ia sebut sebagai
Aha ! Experience. Dalam disertasinya, Liljedahl (2004) menjelaskan
pengalamannya tatkala memikirkan suatu permasalahan matematika yang telah
lama ia pikirkan, akan tetapi ketika profesornya menanyakan hal tersebut, secara
tiba-tiba ia mampu menjawab permasalahan tersebut. Hal ini menunjukkan
adanya gerakan alam bawah sadar untuk mencari solusi suatu permasalahan tanpa
harus melalui langkah-langkah analitik.

Dari hasil penelitian sebelumnya, Puspita dkk (2019) memaparkan bahwa
siswa yang menggunakan intuisi dalam proses pemecahan masalah cenderung
mengerjakan lebih cepat dibanding siswa yang tidak menggunakan intuisi. Hal ini

juga sejalan dengan hasil penelitian Permatasari & Kusuma (2019) yang



menyatakan bahwa siswa yang menggunakan intuisi cenderung lebih cepat
selesali, tetapi juga sering kali tidak dapat menunjukkan proses secara lengkap. Di
samping itu, Nurfaiza (2020) memaparkan bahwa untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi seperti berpikir intuitif, diperlukan soal tingkat tinggi pula,
salah satunya adalah soal high order thinking skill (HOTS).

Ditinjau dari gaya belajar, berdasarkan hasil penelitian Asmara (2020),
siswa yang memiliki gaya belajar visual memiliki jenis berpikir intuitif afirmatori,
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memiliki jenis berpikir intuitif
antisipatori, sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial cenderung
tidak menggunakan intuisi. Hal ini memiliki sedikit perbedaan dengan hasil
penelitian Amalia (2020) yang menyatakan bahwa saat memahami masalah, siswa
bergaya belajar visual menampilkan jenis berpikir afirmatori, sedangkan siswa
yang bergaya belajar auditorial dan kinestetik menampilkan jenis berpikir intuitif
antisipatori. Dengan demikian, ini menunjukkan adanya pengaruh gaya belajar
terhadap kemampuan berpikir intuitif siswa.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa siswa sering kali
menyelesaikan soal secara langsung tanpa tahu bagaimana menjelaskan langkah-
langkah analitiknya. Selain itu, ada juga siswa yang dapat menggunakan cara
cepat tanpa mengetahui langkah secara mendetail. Ada pula siswa yang dapat
mengetahui ide awal dari pemecahan masalah tetapi tidak dapat menindaklanjuti
ide tersebut. Salah satu materi yang sering kali ditemukan kasus-kasus di atas
adalah materi bentuk aljabar (Asmara, 2020).

Aljabar merupakan salah satu materi yang dapat diterapkan konsep soal

HOTS (Nurfaiza, 2020). Hal ini juga dikarenakan aljabar merupakan salah satu



materi vital dalam ilmu matematika. Sehingga matematika menjadi salah satu
tolak ukur penilaian kemampuan matematis siswa dalam PISA (Programme for
International Student Assessment) (Angriani dkk., 2020).

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana karakter berpikir intuitif siswa apabila diberikan soal HOTS materi
aljabar ditinjau berdasarkan gaya belajar. Penelitian ini dilakukan di MTs
Almaarif 01 Singosari yang berlokasi di JI. Masjid no.33, Desa. Pagentan, Kec.
Singosari. Dengan demikian, peneliti mengambil judul “Profil Berpikir Intuitif
Siswa Kelas VIII Berdasarkan Gaya Belajar dalam Menyelesaikan Soal Hots

pada Materi Bentuk Aljabar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar visual dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar?

2. Bagaimana profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar auditorial dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar?

3. Bagaimana profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar read/write dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar?

4. Bagaimana profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar kinestetik dalam

menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar visual dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar.
2. Mendeskripsikan profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar auditorial
dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar.
3. Mendeskripsikan profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar read/write
dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar.
4. Mendeskripsikan profil berpikir intuitif siswa bergaya belajar kinestetik

dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi bentuk aljabar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat untuk guru

Penelitian ini dapat membantu guru untuk mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir intuitif siswa berdasarkan gaya belajar masing-masing
siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada siswa dalam rangka
mendukung kemampuan berpikir intuitif siswa dan mengembangkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tingkat tinggi (HOTS).
2. Manfaat untuk peneliti lainnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam
mengembangkan penelitian terkait kemampuan berpikir intuitif atau

penyelesaian soal tingkat tinggi (HOTYS).



. Definisi Operasional

. Intuisi adalah proses mental (kognisi) langsung yang disetujui tanpa adanya
pembuktian

. Berpikir intuitif adalah mediatting cognitive yang mengaitkan antara objek
yang dibayangkan dengan solusi yang diinginkan

. Gaya belajar adalah cara seseorang untuk menyerap, mengatur, dan mengolah
bahan informasi atau bahan pelajaran.

. Menyelesaikan soal adalah kegiatan untuk mencari selesaian atau solusi dari
suatu soal.

. High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan proses berpikir kompleks
dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, membangun representasi,
menganalisis, dan membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas mental

yang paling dasar.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Berpikir

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berpikir berasal dari kata
pikir yang berarti akal budi, ingatan, angan-angan, dan kata dalam hati. Plato
mengemukakan definisi berpikir sebagai kata atau ucapan dalam hati yang mana
dapat diartikan sebagai aktivitas ideasional (Maulidya, 2018). Plato menjelaskan
bahwa berpikir merupakan aktivitas (subjek berperan aktif) dan aktivitas tersebut
bersifat ideasional, yakni menggunakan abstraksi-abstraksi ideas.

Dalam al-Qur’an, Allah menegaskan tentang potensi intelektual manusia
menggunakan redaksi sindiran (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Salah
satunya terdapat dalam Q.S. Al-An’am ayat 50 berikut.
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Artinya: ”Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib
dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku
tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: Apakah
sama orang yang buta dengan yang melihat? Maka apakah kamu tidak
memikirkan(nya)?”

Selain menggunakan redaksi afala tatafakkarun (apakah kamu tidak
berpikir), dalam al-Qur’an juga ditemukan redaksi yang sesuai, yakni afala

ta’qilunlya’qilun (apakah tidak bernalar) seperti pada QS 2:44, QS 3:65, QS



11:51, QS 36:68, atau QS 37:138 dan redaksi afala tadzakkarun (apakah tidak
belajar) seperti pada QS 37:155. Selain itu, terdapat seruan untuk bertafakur
memikirkan ciptaan Allah sebagai ciri seorang yang ulul albab. Hal ini
menunjukkan betapa Allah menekankan potensi intelektual manusia, yakni
berpikir.

Berpikir dapat dibedakan menjadi berpikir asosiatif dan berpikir terarah.
Berpikir dikatakan sebagai berpikir asosiatif tatkala suatu ide melahirkan ide-ide
lainnya. Jadi, suatu ide muncul terkait dengan ide sebelumnya secara spontan.
Jenis berpikir ini dikenal juga sebagai berpikir divergen (menyebar), berpikir
kreatif, berpikir imajiner, berpikir logis, berpikir kritis, dan berpikir original
(Maulidya, 2018).

Berpikir asosiatif dapat dibedakan menjadi beberapa jenis (Maulidya,
2018), yakni
1) Asosiatif bebas, yakni suatu ide dapat melahirkan ide-ide lainnya tanpa batas.

Misalnya satu ide tentang buah-buahan dapat melahirkan ide-ide seperti
perkebunan, usaha kripik buah, usaha jus buah, memberi tetangga buah
mangga di depan rumah, dan lainnya.

2) Asosiatif terkontrol, yakni suatu ide melahirkan ide lainnya dalam batas-batas
tertentu. Misalnya ide tentang membuat kue, akan menimbulkan ide lainnya
seperti bahan baku, cara membuat, dan alat-alatnya. Tapi tidak sampai
merambah pada memikirkan ide tentang membuat usaha kue dan lain-lainnya.

3) Melamun, yakni mengkhayal bebas dan tanpa batas. Misalnya mengkhayal
menjadi Saitama dalam anime One Punch Man, menjadi power ranger, atau

menantu pak haji.



4) Mimpi, yakni ide-ide yang muncul dalam kondisi tidak sadar seperti tidur.

Sedangkan berpikir terarah merupakan proses berpikir yang telah
diarahkan tujuannya, misalnya memecahkan suatu masalah, sehingga sering kali
dikenal sebagai strategi untuk memecahkan masalah. Berpikir terarah juga
disebut sebagai berpikir konvergen (memusat). Berpikir ini memiliki dua jenis,
yakni strategi menyeluruh dan strategi detailis.

2. Berpikir Intuitif

Intuisi berasal dari kata intueri yang berarti melihat jauh ke dalam. Hal ini
menunjukkan bahwa makna intuisi sendiri tidak terbatas pada apa yang dapat
diterima oleh indera. Akan tetapi lebih pada makna tersirat yang mendalam.

Intuisi secara istilah dapat dijelaskan sebagai proses kognisi mental yang
terjadi secara spontan, bersifat segera (immediately), global, dan datang secara
tiba-tiba (suddenly) (Muniri, 2015). Menurut Baylor (Sukmana, 2011), intuisi
merupakan perpaduan antara kesegeraan, penalaran, dan the sensing of
relationship. Hal ini menandakan bahwa intuisi muncul sebagai solusi spontan
sebagai respon kognisi mental akan permasalahan yang dihadapi.

Burke & Miller (1999) menyatakan bahwa intuisi berasal dari akumulasi
pengalaman dengan adanya keterlibatan unsur emosi. Di samping itu, Hogart
(Sukmana, 2011) menjelaskan bahwa intuisi merupakan suatu pemikiran di
bawah sadar dan tanpa melalui banyak usaha. Dengan demikian, intuisi
merupakan proses berpikir yang didasarkan pada pengetahuan sebelumnya dan
berbeda dengan proses berpikir analitik yang mengacu pada proses berpikir aktif

dan sadar.
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Fischbein (Romlah, 2017; Sukmana, 2011; Usodo, 2012) menjelaskan

karakteristik berpikir intuitif sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Kognisi langsung (self evident), kognisi yang dapat diterima langsung sebagai
feeling individu tanpa membutuhkan pembuktian lebih lanjut.

Kepastian intrinsik (intrinsic certainly), intuisi atau suatu perasaan akan
kepastian intrinsik (merasa yakin dengan hal yang hanya dipahami oleh
individu)

Pemaksaan (coerciveness), intuisi mempunyai sifat menggiring maksudnya,
jika seorang individu meyakini dengan kuat akan suatu hal maka ia akan
membawa lawan (interpretasi alternatif) ke arah yang diyakininya tersebut.
Ini berarti individu coerciveness akan menolak pendapat di luar dirinya yang
akan mengkontradiksi intuisinya.

Extrapolativeness, kemampuan untuk melihat peluang di balik suatu
keyakinan yang kuat. Dapat dikatakan bahwa individu tersebut mampu
meramal dengan suatu yang hanya individu tersebut yang mampu
menjelaskan. Misalnya seseorang menyebutkan dua bilangan, yakni 3 dan 5.
Maka intuisi dapat meramalkan bahwa bilangan selanjutnya adalah 7. Hal ini
dikarenakan 3, 5, dan 7 merupakan susunan bilangan prima ganjil.
Globalitity, globality atau keseluruhan yaitu kognisi global yang berlawanan
dengan kognisi yang diperoleh secara logis, berurutan dan secara analitis.

Dalam penelitian Zannah & Andriani (2017), terdapat karakteristik direct

yang dianggap sama dengan self evident. Hal ini sejalan dengan definisi intuisi

yakni proses mental (kognisi) langsung yang disetujui tanpa adanya pembuktian
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(Romlah, 2017; Sukmana, 2011; Usodo, 2012). Di samping itu, Wuryanie dkk.

(2020) memisahkan antara direct dan self evident.

Berdasarkan perannya, intuisi dapat dibagi menjadi tiga jenis, yakni intuisi

afirmatori, intuisi antisipatori, dan intuisi konklusif (Fischbein, 1999).

1)

2)

3)

Intuisi afirmatori berupa pernyataan, representasi, interpretasi, solusi yang
dapat diterima secara individual, self evident, global, dan jelas secara
intrinsik. Intuisi afirmatori bersifat menegaskan suatu pernyataan.

Intuisi antisipatori berupa aktivitas mental yang berlangsung saat proses
pemecahan masalah yang menghasilkan suatu pernyataan, interpretasi, atau
konklusi yang tidak dapat langsung diperoleh. Jenis intuisi ini
merepresentasikan pandangan global, dugaan serta klaim awal terhadap suatu
penyelesaian masalah.

Intuisi konklusif merupakan upaya mengambil kesimpulan berdasarkan
pernyataan atau klaim-klaim yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga
menghasilkan suatu konklusi dari sebuah pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian jenis-jenis intuisi di atas, dapat dibuat suatu indikator

untuk menentukan jenis intuisi yang dimiliki oleh setiap orang. Hal ini mengacu

pada Kkriteria-kriteria yang memenuhi jenis-jenis intuisi tersebut. Adapun

indikator dari jenis-jenis intuisi yang diadaptasi oleh peneliti adalah sebagai

berikut.
Tabel 2.1 Indikator Jenis-jenis Berpikir Intuitif
Jenis-Jenis Karakteristik
Berpikir Berpikir Indikator Deskripsi
Intuitif Intuitif
Siswa dapat secara | Jawaban koheren,
Afirmatori Direct Iapgsung _memahaml membaca pertanyaan
tujuan dari masalah | setelah  mengetahui
apa yang diketahui
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dan ditanyakan

Siswa dapat | Pernyataan yang
menyelesaikan solusi | dapat diterima secara
Self Evident tanpa me_merlukan langsung
bukti empiris (menyebutkan rumus,
sifat-sifat operasi
aljabar)
Siswa meyakini dan | Penggunaan  Kklaim,
o dapat menunjukkan | rumus atau operasi
Intrinsic I -
) rumus atau solusi | aljabar  berdasarkan
Certainly )
penyelesaian. masalah yang
disajikan
Siswa dapat | Menggunakan  teori
menemukan  solusi | yang telah dilakukan,
masalah dengan | atau  menggunakan
mengikuti pola-pola | pengalaman yang

Coerciveness

yang diketahui sejak
awal

telah dilakukan dalam
menyelesaikan

Antisipatori

masalah. Misalnya
menggunakan rumus
Siswa dapat | Dapat  menentukan
menebak solusi dari | nilai x dan y yang
Extrapolativen | masalah berdasarkan | secara langsung
ess pola yang diketahui | dengan mengikuti
sejak awal informasi yang
diberikan
Siswa dapat | Dapat  menentukan
menyelesaikan selesaian tanpa
. masalah berlawanan | melewati tahapan
Globality RPN :
dengan kognisi logis | mengetahui dan
dan terurut merencakan masalah
secara detail
Ide muncul | Siswa dapat | Membaca pertanyaan
ketika menemukan  solusi | lebih  dari  sekali,

berusaha keras

untuk masalah, tetapi

mengetahui apa yang

untuk membutuhkan waktu | diketahui dan
memecahkan | yang lama ditanyakan tetapi
masalah harus berpikir sejenak
Menggunakan | Siswa dapat | Tanpa menggunakan
ide-ide umum | menyelesaikan rumus yang tepat,
masalah dengan | teorema, buku dan
menggunakan definisi dapat
metode lain atau | menggunakan ide-ide
berbeda dari umum | global yang benar
Bertentangan | Siswa dapat | Siswa dapat
dengan dugaan | menebak solusi dari | memanfaatkan
pada umumnya | masalah tetapi | pengetahuan dan

berbeda dengan cara

pengalaman
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yang umumnya atau | sebelumnya untuk
bertentangan dengan | menyelesaikan
harapannya masalah secara umum
(menggunakan atau  menggunakan
perasaan) cara sendiri
Siswa  dapat | Dapat menarik | Dapat  menentukan
membuat kesimpulan dari | hasil  akhir  dari
kesimpulan pemecahan masalah | permasalahan  yang
. global intuitif | matematika diberikan
Konklusif :
tentang  hasil
elaborasi  ide
pemecahan
masalah.

Sumber: Wuryanie dkk. (2020)

Ditinjau dari asal mulanya, intuisi dibagi menjadi intuisi primer dan intuisi
sekunder. Intuisi primer ialah intuisi yang berasal dari pengalaman sehari-hari
tanpa adanya intruksional yang sistematik. Sedangkan intuisi sekunder

merupakan intuisi yang berasal dari pembelajaran di sekolah.

Terdapat pandangan unik lainnya terkait dengan intuisi. Mario Bunge
(1962) memberikan pandangan bahwa deskripsi secara rinci terhadap suatu hasil
pemikiran yang melibatkan intuisi merupakan sesuatu yang memiliki alasan
tertentu. Dengan demikian, Mario Bunge merincikan hal itu dalam tiga ciri
karakter berpikir intuitif, yakni catalytic inference, power of synthesis, dan
common sense.

Karakteristik berpikir pertama adalah catalytic inference, yakni
pengambilan kesimpulan secara cepat melalui jalan pintas yang berpindah dari
satu proposisi ke proposisi lainnya atau dapat dikatakan pula sebagai loncatan
konklusi ke konklusi lainnya tanpa mempertimbangkan premis dan perantara.
Hal ini dapat dikatakan pula bahwa langkah-langkah yang dilalui tidak terlihat.
Selain itu, Mario Bunge (1962) juga menambahkan bahwa hanya pikiran yang

terlatih yang dapat melalukan hal ini.
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Karakteristik berpikir kedua adalah power of synthesis, yakni kemampuan
untuk menyatukan atau menggabungkan berbagai unsur heterogen dalam suatu
kesatuan yang harmonis. Kemampuan ini disebut juga sebagai intuisi intelektual.
Hal ini dikarenakan hanya mereka yang memiliki mental logika bagus yang
mampu membuat apersepsi sintetis antara relasi logika.

Karakteristik berpikir ketiga adalah common sense, yakni kemampuan
pada penekanan kesimpulan yang cepat dan mudah. Secara ringkas, Mario
Bunge menjelaskan bahwa common sense adalah penilaian yang didasarkan pada
pengetahuan biasa. Di samping itu, Muniri (2013) menjelaskan bahwa common
sense merupakan kemampuan yang didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya yang telah dimiliki.

3. Penyelesaian Soal

Penyelesaian soal atau pemecahan masalah berbasis soal merupakan
proses berpikir ilmiah (Wandika, 2018). Pemecahan masalah juga dikatakan
sebagai proses kognitif tingkat tinggi yang membutuhkan modulasi dan kontrol
keterampilan yang lebih rutin dan mendasar. Polya (1973) mendefinisikan
pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera didapatkan.

Dalam menyelesaikan masalah, Polya (1973) membagi proses
penyelesaian masalah menjadi 4 tahapan sebagai berikut.

a. Memahami Masalah
b. Merencanakan Penyelesaian Masalah
c. Menyelesaikan Masalah

d. Memeriksa Kembali Jawaban
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Berdasarkan empat tahapan penyelesaian masalah Polya tersebut, peneliti

menyusun indikator terkait profil berpikir intuitif siswa sebagai berikut.

Tabel 2.2 Karakteristik Berpikir Intuitif Berdasarkan Langkah Pemecahan Masalah Polya

Tahapan Penyelesaian

Karakteristik Berpikir

Masalah Intuitif Indikator
Siswa dap_at secara Iangsung
Memahami Masalah Direct mz;na?:ﬁ mi tjuan dari
Siswa meyakini dan dapat
menunjukkan  rumus  atau

Merencanakan
Penyelesaian Masalah

Intrinsic Certainly

solusi penyelesaian.

Extrapolativeness

Siswa dapat menebak solusi
dari masalah berdasarkan pola
yang diketahui sejak awal

Bertentangan dengan
dugaan pada
umumnya

Siswa dapat menebak solusi
dari masalah tetapi berbeda
dengan cara yang umumnya
atau  bertentangan dengan
harapannya  (menggunakan
perasaan)

Menyelesaikan
Masalah

Self Evident

Siswa dapat menyelesaikan
solusi  tanpa  memerlukan
bukti empiris

Coerciveness

Siswa dapat menemukan
solusi masalah dengan
mengikuti pola pola yang
diketahui sejak awal

Globality

Siswa dapat menyelesaikan
masalah berlawanan dengan
kognisi logis dan terurut

Ide muncul ketika
berusaha keras untuk
memecahkan masalah

Siswa dapat menemukan
solusi untuk masalah, tetapi
membutuhkan waktu yang
lama

Menggunakan ide-ide
umum

Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan
menggunakan metode lain
atau berbeda dari umum
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Dapat menarik kesimpulan

Memeriksa Kembali Konklusif dari  pemecahan  masalah
Jawaban matematika

4. Gaya Belajar

Berdasarkan bagaimana seseorang merespon suatu informasi, terdapat dua
kategori yang menyatakan tentang proses seseorang belajar, yakni bagaimana
seseorang menerima informasi (modalitas) dan bagaimana seseorang mengolah
dan mengatur informasi yang diperoleh (dominasi otak) (Mufidah, 2017).
Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan preferensi sensori. Selain itu, cara
bagaimana seseorang menerima, mengatur, dan mengolah informasi dikenal
sebagai gaya belajar.

Gaya belajar berkaitan dengan kepribadian seseorang, termasuk
pembawaan, pendidikan, dan pengalamannya. Sehingga, gaya belajar secara
ringkas dapat diartikan sebagai cara yang lebih disukai untuk belajar termasuk
menerima, mengatur, dan mengolah informasi (Mufidah, 2017). Dengan
demikian, hal ini sangat penting untuk diketahui dikarenakan seseorang akan
lebih mudah memahami sesuatu apabila menerapkan gaya belajar yang sesuai.

Dari keragaman bagaimana seseorang menerima, mengolah, dan mengatur
informasi, Fleming & Mills (1992) mengkategorikan gaya belajar menjadi empat
jenis, yakni
1) Gaya belajar auditorial

Seseorang yang memiliki gaya belajar auditorial cenderung lebih
memanfaatkan indera pendengarannya untuk proses belajar, sehingga gaya

belajar auditorial lebih senang dengan pembelajaran berbasis diskusi, ceramah,
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dan debat (Fleming & Mills, 1992). Seseorang yang memiliki gaya belajar
auditorial atau aural dapat lebih mudah menerima informasi melalui diskusi
dengan orang lain, menjelaskan kembali apa yang ia pahami, atau mendengarkan
penjelasan orang lain.
2) Gaya belajar visual

Seseorang yang memiliki gaya belajar visual cenderung memanfaatkan
indera penglihatan tatkala menerima informasi. Sehingga seseorang yang
memiliki gaya belajar lebih mudah menangkap informasi apabila belajar dari
gambar, peta, diagram, grafik, dan lain-lain. Disamping itu, mereka sering kali
lebih peka terhadap warna (Fleming & Mills, 1992). Orang dengan preferensi
gaya belajar visual dapat belajar melalui poster, foto, atau video. Selain itu,
mereka juga dapat belajar melalui peta konsep, buku bergambar, dan mengubah
data tertulis menjadi suatu peta konsep, diagram, dan lainnya.
3) Gaya belajar read/write

Seseorang dengan preferensi read/write lebih mudah belajar melalui
membaca dan menulis (Fleming & Mills, 1992). Dengan demikian, dianjurkan
untuk orang dengan gaya belajar ini untuk belajar melalui membaca, membuat
list dengan menekankan poin-poin penting, membuat atau membaca glossarium,
dan membuat catatan materi.
4) Gaya belajar kinestetik

Seseorang yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung belajar dengan
bergerak, menyentuh, atau berbuat sesuatu selama proses menerima atau
mengolah informasi (Fleming & Mills, 1992). Sehingga, seringkali kegiatan

menulis dan membaca dianggap membosankan. Untuk itu, mereka sering kali
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melakukan sesuatu tatkala menerima informasi, seperti membaca atau menghafal
sambil berjalan-jalan, menggerak-gerakkan pensil, mengetuk-ngetuk meja, dan
lainnya. Proses belajar yang dianjurkan untuk orang dengan preferensi gaya
belajar kinestetik adalah dengan melalui trial and error, simulasi, praktek secara
langsung, studi kasus, dan pengalaman langsung.

5. High Order Thinking Skill (HOTYS)

High order thinking skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat
kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan membangun hubungan
dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar (Resnick, 1987). Menurut
Thomas & Thorne (dalam Nugroho, 2018), HOTS merupakan berpikir yang
lebih tinggi daripada menghafalkan dan mengemukakan fakta atau menerapkan
aturan, rumus, dan prosedur. Di samping itu, HOTS juga dikatakan sebagai
kemampuan berpikir strategis yang menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah, menganalisa argumen, negosiasi isu, atau membuat
prediksi (Sani, 2019). Dengan demikian, kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
HOTS merupakan berpikir strategis dalam menggunakan informasi dalam
memahami, menguraikan, dan menyelesaikan suatu masalah.

HOTS pertama kali dikenal luas di Indonesia pada tahun 2018, dimana
saat itu menteri pendidikan menerapkannya sebagai soal ujian nasional. Hal ini
dilakukan sebagai upaya meningkatkan kemampuan matematika siswa di
Indonesia, salah satunya adalah kemampuan literasi matematika siswa (Dinni,
2018). Dengan demikian, guru dan siswa akan berusaha memahami dan

membiasakan bagaimana konsep soal HOTS.
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Konsep HOTS sendiri didasarkan pada Taksonomi Bloom yang
dikenalkan oleh Benjamin S. Bloom pada tahun 1956. Pada taksonomi bloom,
ranah kognitif dibagi menjadi 6 jenis sebagai berikut.

Tabel 2.3 Taksonomi Bloom

Proses Kognitif Definisi
c1 Mengingat S/Ie_ngambll pengetahuan yang relevan
ari ingatan
Low Order . Membangun arti dari proses
C2 | Thinking skilt | ™Memahami | o belajaran,
(LOTS) Melakukan atau menggunakan
C3 Mengaplikasikan | prosedur di dalam situasi yang tidak
biasa

Memecah materi ke dalam bagian-
bagiannya dan menentukan
bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan.

C4 Menganalisis

High Order Membuat pertimbangan berdasarkan

5 Thinking Skill kriteria atau standar

Mengevaluasi

(HOTS) Menempatkan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk

C6 Mengkreasi keseluruhan secara koheren atau
fungsional; menyusun kembali unsur-
unsur ke dalam pola atau struktur baru

Sumber: Ariyana dkk. (2018)
6. Bentuk Aljabar

Aljabar merupakan salah satu domain penting dalam ilmu matematika.
Uniknya, sampai saat ini masih belum terdapat definisi yang pasti dalam
menjelaskan arti sebenarnya aljabar (Wijaya, 2016). Akan tetapi, ketika
menyebutkan kata aljabar, maka yang sering muncul dalam pikiran adalah
variabel, konstanta, koefisien, atau persamaan. Hal ini disebut juga sebagai
bentuk aljabar (Silviana dkk., 2020).

Bentuk aljabar merupakan suatu bentuk matematika yang didalamnya
memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui (Silviana

dkk., 2020). Huruf yang dimaksud dikenal sebagai variabel, yakni suatu simbol
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atau huruf yang digunakan untuk menggantikan suatu nilai yang tidak pasti
(berubah bergantung persamaan yang memuatnya). Variabel dilambangkan
dengan huruf alfabet (a, b, c, ..., x,y, z). Di samping itu, terdapat koefisien yang
merupakan bilangan yang dapat digunakan mengalikan suatu variabel,
sedangkan konstanta merupakan suatu nilai yang tetap.

Merujuk pada buku matematika kelas VI edisi revisi 2017, terdapat dua
submateri yang didalami, yakni operasi bentuk aljabar dan pecahan bentuk
aljabar. Operasi bentuk aljabar meliputi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar serta perkalian dan pembagian bentuk aljabar.

a. Operasi Bentuk Aljabar
1) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Bentuk umum :
ax + bx = (a+ b)x

ax —bx = (a—b)x

Contoh :
2x +5x =7x
7x — 9x = —2x

4x+7x+9=11x+9
2) Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
Pada perkalian bentuk aljabar terdapat dua bentuk perkalian, yakni
perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar dan perkalian antara dua

bentuk aljabar.
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- Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar
k(ax) = kax
k(ax + b) = kax + kb
- Perkalian antara dua bentuk aljabar
(ax+b)(cx+d) =ax.cx+ax.d+b.cx+ b.d
= acx?® + (bc + ad)x + bd
Sedangkan dalam pembagian bentuk aljabar dioperasikan seperti operasi
pembagian biasa, hanya saja koefisien membagi koefisien dan variabel
membagi variabel. Di samping itu, adakalanya perlu memperhatikan faktor
persekutuan dari bentuk aljabar yang diberikan.
Contoh :
—2(B3x+2y—2z) =—6x—4y+ 2z
(2x+y)(Bx—y) = 6x% + xy — y?

m2+5m-50 m-5)(m+10
— ( ( ) —m-—5
m+10 (m+10)

b. Pecahan Bentuk Aljabar
1) Menyederhanakan Pecahan Bentuk Aljabar
Suatu pecahan bentuk aljabar dikatakan paling sederhana apabila
pembilang dan penyebutnya tidak mempunyai faktor persekutuan kecuali 1
dan penyebutnya tidak nol.

1) Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar

d+b
245 =222 dengan b = 0 dan d # 0
b d bd
a ¢ ad—-bc
PR , dengan b = 0 dand # 0
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Contoh :

Sederhanakan pecahan bentuk aljabar berikut!

1 3 _ 1.2s+3.2r _ 6r+2s

2r 2s 21.28 4rs

2 4 _ 2n—-43m _ 2n—-12m

3m n 3mmn 3mn

2) Perkalian dan pembagian pecahan bentuk aljabar

a [ axc
—_ X —_ —_—
b d bxd
a [ a d axd
—_—_—— = - x _ = —_—
b d b c bxc

dengan b # 0,c # 0,dand # 0
Contoh :

Tentukanlah hasil pecahan bentuk aljabar berikut

4 X mn _ 4Xmn Imn 2m
3m’ 2 3mx2  em 3

7. Soal HOTS Materi Bentuk Aljabar

Berikut merupakan contoh soal HOTS materi bentuk aljabar

a. Pak Mansyur memberi 600 koin kepada ketiga anaknya. Anak yang kedua
diberi 25 koin lebih banyak daripada anak yang ketiga. Anak yang pertama
mendapatkan tiga kali dari anak yang kedua. Banyak koin yang diterima
anak ketiga adalah...
Jawab :
Misalkan banyak koin yang diterima anak ketiga = x
Diketahui :
Banyak koin = 600

Banyak koin anak kedua = 25 + x
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Banyak koin anak ketiga = 3(25 + x) = 75 + 3x
Ditanyakan :

Banyak koin anak ketiga?

Penyelesaian :

x+ 25+ x)+ (75 + x) = 600

< 5x + 100 = 600

< 5x +100 — 100 = 600 — 100

< 5x =500

o 5% _ 500
x 5

< x =100

Jadi, banyak koin yang diterima anak ketiga adalah 100 koin.

. Sebidang papan berbentuk persegi panjang memiliki keliling 72 cm. Jika
panjang papan tersebut sama dengan g cm, maka luas papan (dinyatakan
dalam q) adalah ....

Jawab :

Diketahui :

Keliling papan = 72 cm

Panjang papan = g cm

Ditanyakan :

Luas papan?

Penyelesaian :

Keliling papan (persegi panjang) =2 (P + L)

©72=2(q+1L)

@72—2=q+L
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©36=q+1L

© L=(36—-—q)cm

Luas papan (persegi panjang) = Panjang X Lebar

=q%x(36-q)

= (36q — ¢*)em?

Jadi, luas papan persegi panjang tersebut adalah (36 — g?) cm?.

Perhatikan gambar di bawah ini!

y+1

2y+3

y+4

Tentukan keliling dan luas bangun tersebut dalam !

Penyelesaian :

Panjangsisia = 2y +3)—(y+1) =y +2
Panjangsisib=(y+4)—(y+1) =3

Keliling bangunan =Qy+3)+@@+D+Wy+2)+3+@w+1)+
y+4)

=6y + 14

Luas bangunan = Luas I + Luas 11

=[+DO@+2)]+ [ +DHH+ 1]

=@W?+3y+2)+ (y?+5y+4)
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=2y>+8y+6
Jadi, keliling bangun di atas adalah (6y + 14) cm dan luasnya adalah

(2y? + 8y + 6) cm?.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan memuat penelitian-penelitian sebelumnya dengan
topik terkait. Hal ini diperlukan karena untuk menghindari terdapatnya
penelitian berulang. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya ini dapat
dijadikan sebagai titik acuan atau referensi dalam menemukan kasus baru
berdasarkan gap yang ditemukan setelah mengkaji penelitian-penelitian tersebut.
1. Penelitian Intan Amalia (2020) yang meneliti tentang karakteristik intuisi
dalam memecahkan masalah trigonometri. Tujuan penelitian ini adalah
memaparkan dan mengeksplorasi karakter berpikir intuitif matematika siswa
di MAN 1 Trenggalek yang memiliki gaya belajar auditorial (GBA), visual
(GBV), dan Kkinestetik (GBK) dalam upaya menyelesaikan masalah
trigonometri berdasarkan langkah-langkah Polya. Hasil penelitiannya
memaparkan bahwa dalam menyelesaikan masalah subjek GBV termasuk
dalam jenis intuisi afirmatif dengan karakteristik ketekunan, pemaksaan,
dan teory status. Subjek GBA termasuk dalam jenis intuisi antisipatori
dengan karakteristik extrapolativeness, tersembunyi, kognisi langsung, dan
ketekunan. Sedangkan subjek GBK termasuk jenis intuisi antisipatori
dengan karakteristik extrapolativeness, global, dan pemaksaan.

2. Penelitian Sofia Sa’o (2020) tentang intuisi sebagai salah satu solusi meraih
prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bentuk-bentuk

intuisi yang dapat dilihat ketika siswa menyelesaikan suatu permasalahan



26

matematika. Penelitian ini memaparkan bahwa bentuk berpikir intuitif

pertama yang dapat dilihat adalah jenis intuisi afirmatori, yaitu proses
siswa memahami masalah menggunakan karakteristik self evident. Kedua
dimana siswa

siswa menggunakan komponen persepsi dan global,

melakukan  persepsi  terhadap  solusi penyelesaian masalah

yang
didapatkan, selanjutnya menyelesaikan masalah sampai solusi yang relevan
ditemukan.

Penelitian Diah Permatasari dan Anggun Badu Kusuma (2019) tentang
karakteristik berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh karakterstik berpikir intuitif terhadap langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah matematika. Hasil penelitiannya memaparkan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan berfikir intuitif dalam upaya penyelesaian
masalah cenderung lebih cepat selesai ketika menjalankan setiap langkah-
langkah pemecahan masalah dibanding siswa yang tidak memiliki
kemampuan berpikir yang baik. Di samping itu, dilihat dari kelengkapan
jawaban, siswa yang memiliki kemampuan berpikir intuitif cenderung

kurang lengkap.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, orisinalitas penelitian

pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2.4 Orisinalitas Penelitian

Nama, Tahun, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Judul Penelitian

Intan Amalia, | Subjek Penelitian | Pengumpulan e Salah satu
2020, Karakteristik | menggunakan 6 | data tidak | teknik

Intuisi Dalam | orang siswa | menggunakan pengumpulan
Memecahkan dengan masing- | think aloud. data yang
Masalah masing 2 siswa
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Trigonometri mewakili Gaya digunakan
belajar menggunakan
auditorial, visual, think aloud
dan kinestetik Kriteria subjek

penelitian
ditinjau

Sofia Sa’o, 2020, | Pengumpulan Kriteria subjek | berdasarkan

Intuisi sebagai | data  dilakukan | penelitian gaya belajar

salah satu solusi | dengan think VARK (Visual,

meraih prestasi | aloud, Auditorial,
belajar. wawancara, dan Read/Write,
soal tes. Kinestetik)

Diah Permatasari | Pendekatan Indikator Indikator

dan Anggun Badu | penelitian penelitian penelitian

Kusuma, 2019, menggunakan menggunakan

Karakteristik indikator indikator jenis-

berpikir intuitif karakteristik jenis  berpikir

siswa dalam berpikir intuitif intuitif
menyelesaikan

masalah

matematika

C. Kerangka Konseptual

Dalam menyelesaikan suatu masalah, siswa sering kali dapat menemukan
solusi tidak berdasarkan langkah-langkah analitis, akan tetapi hasil itu datang
secara tiba-tiba dan spontan. Akan tetapi, solusi itu berkaitan dengan
pemahaman dan pengalaman yang sebelumnya telah dikuasai. Hal ini kemudian
dikenal sebagai berpikir intuitif. Intuisi muncul bukan secara tiba-tiba, tetapi
berasal dari akumulasi pengalaman dan pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya, bergerak dalam alam bawah sadar sehingga memunculkan suatu
solusi secara spontan dan tiba-tiba. Peranan berpikir intuitif sendiri bukan
merupakan pengganti dari berpikir analitik, akan tetapi keduanya bersifat saling
melengkapi (Muniri, 2018).

Berpikir intuitif dapat dibedakan menurut jenis dan karakter berpikir

intuitifnya. Jenis berpikir intuitif meliputi jenis afirmatori, antisipatori, dan
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konklusif (Amalia, 2020). Sedangkan karakter berpikir intuitif meliputi catalityc
interference, power of synthesis, dan common sense (Muniri, 2013). Hal ini
kemudian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah, siswa dapat
digolongkan berdasarkan jenis dan karakter berpikir intuitifnya.

Dalam proses menyelesaikan suatu masalah, banyak faktor yang
mempengaruhi siswa, salah satunya adalah gaya belajar. Dimana pengalaman
belajar siswa dan bagaimana siswa merespon suatu permasalahan dipengaruhi
oleh gaya belajarnya. Dengan demikian, gaya belajar sangat berpengaruh pada
penerimaan informasi dan proses pengolahan informasi yang berkaitan dengan
suatu masalah. Hal ini kemudian sinergis dengan berpikir intuitif yang mengolah
informasi secara alam bawah sadar.

Salah satu materi yang sering kali termasuk soal tingkat tinggi adalah
materi aljabar. Dimana sering kali siswa kesulitan untuk mengetahui ide awal
dalam penyelesaian aljabar (Asmara, 2020). Di samping itu, materi aljabar
merupakan salah satu konten soal dalam penilaian PISA di bidang matematika
(Dinni, 2018).

Penelitian ini diharapkan dapat memaparkan terkait profil berpikir intuitif
berdasarkan gaya belajar siswa kelas VI1I dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi aljabar. Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.



Menurut Muniri (2015),
berpikir intuitif membentuk
suatu simbiosis dengan berpikir
analitik. Hal ini dikarenakan
untuk ~ mendapatkan alur
langkah-langkah analitik
diperlukan  berpikir intuitif,
sedangkan suatu gagasan ide
solusi matematis dikatakan
matematis apabila dapat
disajikan secara analitik

29

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti,
ditemukan siswa cenderung
dapat  menyelesaikan  soal
secara langsung tanpa
memahami  langkah-langkah
analitisnya. Hal ini kemudian
menjadi problema ketika siswa
diminta untuk menjelaskan
gagasan  solusi yang ia
temukan.

Gaya Belajar Gaya Belajar

Gaya Belajar Gaya Belajar

Visual Audilotial

Read{ Write Kinestetik

Deskripsi Profil Berpikir Intuitif Siswa
Berdasarkan Gaya Belajar Dalam Menyelesaikan
Soal HOTS Pada Materi Bentuk Aljabar

Keterangan

| | : Diteliti

: Latar Belakang

: Berhubungan

——> : Berpengaruh

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian pada penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif.
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada data-data kualitatif. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara mendalam terkait profil
berpikir intuitif siswa. Hasil penelitian ini diuraikan sebagai narasi, maka jenis
penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian deskriptif. Di samping itu,
hasil penelitian yang diuraikan berupa paparan terkait profil berpikir intuitif
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan gaya belajar pada materi

aljabar.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Almaarif 01 Singosari yang berlokasi
di JI. Masjid no.33, Desa Pagetan, Kec. Singosari, Kab. Malang. Alasan
pemilihan lokasi didasarkan pada informasi salah satu guru magang di sekolah
tersebut, hasil wawancara guru matematika, dan berdasarkan hasil observasi
peneliti yang menghasilkan data bahwa siswa di sana memiliki kondisi yang

sesuai dengan permasalahan peneliti. Dengan demikian, dipilih lokasi tersebut.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini merupakan siswa MTs Almaarif 01
Singosari kelas VIII. Subjek yang diambil sebanyak 8 orang siswa, yakni dua
siswa yang memiliki gaya belajar visual, dua orang siswa yang memiliki gaya

belajar auditorial, dua orang siswa yang memiliki gaya belajar read/write, dan
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dua orang siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik. Kedelapan siswa ini
disaring berdasarkan dua tes awal yang diujikan kepada semua siswa dalam satu
kelas. Tes pertama merupakan tes penentuan gaya belajar siswa. Tes ini
disajikan dalam bentuk angket gaya belajar VARK berdasarkan teori Neil
Fleming. Sedangkan tes selanjutnya merupakan tes untuk menguji kemampuan
dasar materi aljabar. Tes ini disajikan dalam bentuk soal tes tulis dan terdiri dari
2 butir soal. Selain itu, kriteria pemilihan subjek juga didasarkan pada subjek
berkemampuan tinggi dan komunikatif. Berikut merupakan diagram alur

pemilihan subjek pada penelitian ini.

Siswa Kelas
VII-A

R

n, Siswa Preferensi Gaya

n, Siswa Preferensi Gaya

nz Siswa Preferensi Gaya

n,4 Siswa Preferensi Gaya

Belajar Visual Belajar Read/Write Belajar Auditorial Belajar Kinestetik
Tttt T T T T T T T T T T e s m e e m J """""""""" T
: Soal Tes Kemampuan Dasar Aljabar !
Logmm e mm 1

m, Siswa Gaya Belajar
Visual
Berkemampuan
- Rendah
- Sedang
- Tinggi

m; Siswa Gaya Belajar
Read/Write
Berkemampuan
- Rendah
- Sedang
- Tinggi

mj Siswa Gaya Belajar
Auditorial
Berkemampuan
- Rendah
- Sedang
- Tinggi

my Siswa Gaya Belajar
Kinestetik
Berkemampuan
- Rendah
- Sedang
- Tinggi

2 Siswa Gaya Belajar
Visual
Berkemampuan Tinggi

2 Siswa Gaya Belajar
Read/Write
Berkemampuan Tinggi

2 Siswa Gaya Belajar
Auditorial
Berkemampuan Tinggi

2 Siswa Gaya Belajar
Kinestetik
Berkemampuan Tinggi

Keterangan :

: Hasil

: Pengujian

S : Subjek Terpilih
© : Kelas Subjek

: Alur

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek
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D. Data Penelitian

Sumber data dari penelitian ini adalah 8 orang siswa kelas MTs Almaarif
01 Singosari, yang terdiri dari dua orang siswa bergaya belajar auditorial, dua
orang siswa bergaya belajar visual, dua orang siswa bergaya belajar read/wite,
dan dua orang siswa bergaya belajar kinestetik. Selain itu, data yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari tiga jenis data. Pertama, data hasil tes tulis soal
HOTS materi bentuk aljabar. Kedua, script hasil rekaman think aloud. Ketiga,

data hasil wawancara.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 jenis, yakni
instumen utama dan intumen pendukung.
1) Instrumen Utama
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti
bertindak secara langsung selama proses penelitian. Dengan demikian, peneliti
dapat memahami setiap langkah dan proses yang terjadi di lapangan.
2) Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang digunakan pada penelitian ini meliputi 2 jenis
instrumen, yakni
a) Lembar Soal Tes Tulis
Lembar soal tes tulis merupakan satu butir soal HOTS materi bentuk
aljabar yang diberikan kepada delapan subjek terpilih. Soal ini digunakan
untuk menguji karakteristik berpikir intuitif siswa. Pada saat siswa

mengerjakan soal, dilakukan think aloud untuk mengetahui proses berpikir
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siswa. Dalam penelitian ini, tes ini disebut juga sebagai tes profil berpikir
intuitif.
b) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti ketika melakukan
wawancara setelah siswa selesai mengerjakan soal HOTS. Selain itu, pedoman
ini berisi arahan untuk memberikan pertanyaan agar peneliti tetap memberikan
pertanyaan secara terstruktur dan tidak keluar dari topik yang dibahas.
Wawancara yang diterapkan merupakan wawancara semi terstruktur, dengan
demikian pedoman wawancara menjadi titik acuan penting agar peneliti dapat
konsisten dengan data yang dibutuhkan.

Untuk menentukan keandalan pedoman wawancara ini, peneliti juga
mengajukan validasi kepada tiga orang validator. Dua orang validator
merupakan dosen pendidikan matematika di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang dan seorang guru matematika di lokasi penelitian

sebagai praktisi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi
lembar soal tes tulis, think aloud, dan wawancara sebagai berikut.
1) Tes Tulis
Tes tulis diberikan setelah peneliti menemukan delapan subjek penelitian
berdasarkan angket gaya belajar dan tes kemampuan dasar aljabar. Tes tulis
dilaksanakan secara bergantian diantara delapan siswa yang terpilih sebagai

subjek. Tes ini dilaksanakan bersamaan dengan perekaman think aloud.
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2) Think aloud

Saat siswa mengerjakan soal HOTS materi bentuk aljabar, peneliti
melakukan think aloud, yakni siswa mengungkapkan secara lisan dan jelas
terkait apa yang dipikirkan dan tahapan yang sedang dilakukan. Ungkapan
siswa ini direkam menggunakan tape recorder. Sehingga, selama proses
pengerjaan soal, peneliti berada di dekat siswa. Peneliti juga dapat sesekali
mengajukan pertanyaan untuk memancaning pemikiran siswa sehingga dapat
mengungkapkannya dengan jelas.
3) Wawancara

Wawancara yang diterapkan pada penelitian ini berupa wawancara semi
terstruktur, dimana peneliti membuat kerangka pertanyaan kemudian
dikembangkan berdasarkan jawaban dari siswa. Sehingga data hasil wawancara
tidak melenceng dari data yang diperlukan. Di samping itu, wawancara dapat

dilakukan kembali apabila peneliti menemukan data yang kurang lengkap.

G. Keabsahan Data

Dalam upaya menentukan validitas suatu data, data-data yang diperoleh
perlu dibandingkan dengan data yang lain, sehingga menghasilkan suatu data
yang valid. Salah satu metode untuk mengecek keabsahan data penelitian adalah
triangulasi. Triangulasi merupakan cara untuk mencari data yang valid melalui
metode ganda. Triangulasi sendiri dibagi menjadi 5 jenis, yakni triangulasi
sumber, triangulasi metode, triangulasi, waktu, triangulasi peneliti, dan triangulasi
teori (Bachri, 2010). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
metode, yakni membandingkan hasil data dari metode tes tulis, metode think

aloud, dan metode wawancara.
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H. Analisis Data
Dalam melakukan analisis data, peneliti mengacu pada langkah-langkah
analisis data menurut Miles dkk. (2014), yakni pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, langkah-langkah
yang dilalui peneliti adalah sebagai berikut.
1) Pengumpulan Data
Pada langkah pengumpulan data, peneliti menggunakan 3 jenis metode.
Pertama, peneliti memberikan soal tes HOTS materi bentuk aljabar, sehingga
menghasilkan data lembar hasil jawaban siswa. Kedua, peneliti memberikan
perintah think aloud selama proses siswa mengerjakan soal, sehingga peneliti
mendapatkan rekaman hasil think aloud siswa. Ketiga, peneliti melakukan
wawancara semi terstruktur yang menghasilkan rekaman hasil wawancara.
2) Reduksi Data
Dalam tahap reduksi data, peneliti mentranskripsikan hasil rekaman think
aloud dan wawancara, kemudian melakukan transkripsi. Selanjutnya, peneliti
memilah dan memilih data yang diperlukan berdasarkan pada rumusan masalah
dan identifikasi pada penelitian.
3) Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi, teks
transkripsi, dan tabel. Data transkripsi think aloud dan wawancara disajikan
dalam bentuk teks transkripsi, sedangkan hasil tes tulis disajikan dalam bentuk
narasi deskripsi untuk hasil analisis dan dalam bentuk tabel untuk hasil nilai

siswa dari tes tersebut.
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4) Penarikan Kesimpulan

Dalam proses penarikan kesimpulan, peneliti mendasarkan pada tingkat
validitas data yang dihasilkan. Sehingga, penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diperoleh, yakni data hasil wawancara,
think aloud, dan tes tulis. Dengan demikian, penarikan kesimpulan hasil analisis
data sesuai dengan pengujian keabsahan data, yakni menggunakan triangulasi
metode.

Adapun tahapan-tahapan analisis data secara ringkas disajikan dalam

gambar di bawabh ini.
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Pengumpulan Data
| Data hasil wawancara dan
J ' think aloud di transkripsikan |
I
Reduksi Data dalam bentuk teks |
Ipercakapan kemudian diberi :

| | kode. Data  hasil tes !
dlnar351kan .

lData hasil wawancara dan'

v  think aloud disajikan dalam:
Penyajian Data I bentuk teks transkripsi. Data:
thasil tes disajikan dalam,

' ! bentuk tabel dan narasi :

1

L4 \ Semua  data  dibandingkan !
Penarikan Kesimpulan [—— kemudian  diambil ~ suatu
Ikemmpulan :

___________________

N

[ Interpretasi Hasil Analisis ]

Keterangan

: Kegiatan —— : Berhubungan
: | : Proses ——> :Tahapan
e - 1

Gambar 3.2 Tahapan Analisis Data
I. Tahapan Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian, terdapat langkah-langkah yang harus
dilalui. Langkah-langkah ini bertujuan agar penelitian terarah dan memberikan
hasil yang memuaskan. Dengan demikian, memahami tahapan penelitian sangat

penting dipahami oleh peneliti.
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Tahapan yang digunakan pada penelitian ini mencakup tiga tahapan utama,
yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan terakhir tahap analisis. Adapun
tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut.

1) Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti memulai langkah pertama dalam rancangan
penelitian setelah sebelumnya menentukan topik dan rumusan masalah yang
akan diteliti. Dengan demikian, tahap persiapan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Menentukan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan salah satu bagian utama dalam melakukan
penelitian, lokasi penelitian harus memenuhi syarat terdapatnya subjek
penelitian yang baik. Dengan demikian, mengajukan surat perijinan untuk
lokasi penelitian menjadi salah satu langkah penting dalam mempersiapkan
proses penelitian. Selanjutnya, peneliti juga berkoordinasi dengan salah satu
guru matematika di sana, selain sebagai pendamping, juga sebagai sumber data
pendukung terkait kemampuan subjek penelitian nantinya.
b. Menentukan dan Membuat Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat dalam melakukan penelitian selain
peneliti itu sendiri. Instrumen dibuat disesuaikan berdasarkan indikator yang
telah ditentukan. Pada penelitian ini, indikator yang digunakan adalah jenis dan

karakter berpikir intuitif matematika siswa.
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c. Memvalidasi Instrumen Penelitian
Untuk menghasilkan data yang valid, maka instrumen yang digunakan
juga harus valid. Dengan demikian, validasi instrumen merupakan tahapan
penting. Validasi ini termasuk soal tes, angket, dan pedoman wawancara.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti mulai terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data
dan menganalisis data yang diperoleh. Dengan demikain, tahapan yang dilalui
peneliti pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut.
a. Menentukan Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan hal utama yang perlu ditetapkan, hal ini
dikarenakan subjek penelitian merupakan sumber data terpenting dalam
penelitian ini. Dalam menetapkan subjek penelitian yang sesuai, peneliti
melalui dua tahap tes, yakni soal tes kemampuan dasar aljabar dan tes
penentuan gaya belajar.
b. Melakukan Pengujian
Setelah menetapkan subjek penelitian, peneliti kemudian melakukan
pengujian menggunakan instrumen yang telah dibuat, baik dari soal tes tulis,
think aloud, dan wawancara.
c. Analisis Data
Setelah dilakukan pengujian, maka data penelitian terkumpul. Pada tahap
ini, peneliti mulai mereduksi data yang dibutuhkan, memilah dan
mengidentifikasi data sesuai indikator. Selain itu, peneliti juga

mentranskripsikan hasil wawancara dan think aloud. Selanjutnya, peneliti
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menyajikan data hasil reduksi dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang
telah diolah.
3) Tahap Pelaporan
Pada tahap ini, peneliti melaporkan hasil penelitian berupa deksripsi tentang
profil berpikir intuitif berdasarkan gaya belajar siswa dalam menyelesaikan soal

HOTS materi bentuk aljabar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII A MTs Almaarif 01
Singosari. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada 08 April 2022 sampai
dengan 25 Mei 2022. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui profil berpikir
intuitif siswa kelas VIII ditinjau dari gaya belajar dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi aljabar.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan, yakni penentuan
subjek penelitian dan pengumpulan data. Penentukan subjek penelitian didasarkan
pada dua jenis tes, yakni angket gaya belajar VARK (Visual, Auditorial, Read,
Kinestetik) dan tes kemampuan pemahaman dasar aljabar. Tahapan kedua
merupakan pengumpulan data yang terdiri dari tiga metode, yakni tes tulis, think
aloud, dan wawancara.

Pada tahapan penentuan subjek data, terdapat 42 siswa kelas VIII A MTs
Almaarif 01 Singosari, akan tetapi dengan berbagai alasan hanya 38 siswa
berpartisipasi dalam seleksi penentuan subjek penelitian ini. Pertama, siswa
diminta mengisi angket untuk menentukan preferensi gaya belajar yang
didasarkan teori gaya belajar VARK. Angket tersebut terdiri dari 13 butir
pertanyaan pilihan ganda tentang apa yang akan dilakukan oleh siswa ketika
menemukan suatu kondisi, pilihan jawaban pada soal merupakan respon
berdasarkan kecenderungan gaya belajarnya. Dengan demikian, untuk
menentukan gaya belajar seseorang cukup menghitung perolehan pilihan jawaban

yang terbanyak, misalnya auditorial atau read/write. Berdasarkan hasil angket, 17
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siswa cenderung pada gaya belajar kinestetik, 6 siswa cenderung pada gaya
belajar read/write, 4 siswa cenderung pada gaya belajar auditorial, 5 siswa
cenderung pada gaya belajar visual, dan 6 siswa cenderung pada dua atau lebih
gaya belajar. Selanjutnya, siswa diminta untuk mengerjakan soal tes kemampuan
dasar aljabar yang terdiri dari dua butir soal. Butir soal pertama terdiri dari 3 sub
soal yang tergolong tingkatan C2 sampai dengan C3 pada taksonomi bloom
(Dinni, 2018). Sedangkan butir soal kedua termasuk pada tingkatan C4 pada
taksonomi bloom. Penilaian pada soal tes kemampuan dasar aljabar didasarkan
pedoman penskoran (terlampir).

Dalam penentuan subjek penelitian, selain menggunakan angket dan soal
tes kemampuan dasar aljabar, peneliti juga meminta rekomendasi guru terkait
siswa yang memiliki kemampuan komunikatif yang bagus setelah peneliti
menyodorkan beberapa kandidat subjek penelitian. Hal ini ditujukan untuk
memudahkan peneliti ketika melakukan think aloud dan wawancara. Berikut
subjek penelitian yang terpilih:

Tabel 4.1 Subjek Penelitian

. Inisial Subjek . Skor Tes
No. Subjek Peneliti Gaya Belajar Kemampuan
enelitian -

Dasar Aljabar
1 SPV1 MSR Visual 60
2 SPV2 FAER Visual 60
3 SPA1 FFS Auditorial 60
4 SPA1 MSA Auditorial 70
5 SPR1 ATR Read/Write 65
6 SPR2 DA Read/Write 60
7 SPK1 AAA Kinestetik 60
8 SPK?2 MFK Kinestetik 60

Setelah subjek penelitian didapatkan, peneliti melakukan pengumpulan

data dengan menggunakan tiga metode. Pertama, peneliti memberikan satu butir
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soal HOTS yang tergolong tingkatan C4 pada taksonomi bloom. Bertepatan
dengan itu, peneliti juga melakukan think aloud, yakni siswa mengerjakan soal
bersamaan dengan menyuarakan apa yang dipikirkannya, hasil think aloud ini
direkam kemudian di transkripsi. Setelah menyelesaikan soal dan think aloud,
peneliti melakukan wawancara yang disesuaikan dengan indikator berpikir
intuitif, proses wawancara juga direkam untuk kemudian di transkripsi.

1. Analisis Data Subjek Penelitian Visual 1 (SPV1)

Dalam memahami soal, SPV1 perlu membaca lebih dari satu kali untuk
dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal. Hal ini menandakan siswa
perlu waktu yang lama untuk dapat mengekstraksi informasi yang ada walaupun
sebelumnya pernah menemui soal sejenis. Hal ini didukung dengan pernyataan

SPV1 pada wawancara berikut

P . Sebelumnya pernah menemukan soal seperti ini, enggak ?

SPV1 . Kayanya sih pernah liat

P : Pernah ngerjain juga ?

SPV1 : Kayanya pernah, tapi gak nemu juga jawabannya (soal yang dikerjakan
sekarang). Soal kaya gini kan familiar sih, maksudnya banyak, tapi
tergantung.

P . Tadi berapa kali membaca soal sampai paham apa yang harus dikerjain
?

SPV1 : Kalo baca sampai paham yang dikerjain itu, dua kalo gak tiga.

Dalam menyelesaikan soal, SPV1 tidak dapat menemukan selesaian
jawaban. Akan tetapi, dalam prosesnya, SPV1 tidak menggunakan cara
prosedural, melainkan dengan menebak kemungkinan jawaban melalui beberapa
percobaan. Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban yang berisi coretan

berbagai percobaan untuk menemukan kemungkinan jawaban yang benar.
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Gambar 4.1 Lembar Jawaban SPV1

Selain itu, dilihat pada hasil transkripsi think aloud dan hasil wawancara,

SPV1 juga melakukan perkiraan acak untuk menentukan jawaban yang benar.

Jika jumlah seluruh kaki bebek dan kaki sapi, enam ekor lebih banyak dari bebek.

Banyaknya sapi yang dimiliki ? Ini kan 24. 24 kaki buat sapi, dibagi 4, 6. 6 dikali 4, 24.

Sedangkan banyak sapi yang dimilikinya 6 ekor lebih banyak dari bebek. Ini kan sapi 6,

1 ini bebek. Kan ini kan kelipatan 6, ehh 6 lebih banyak, berarti 18 bebek. Yaa apa

yaa, 6 tambah 6, 12. Berarti 24 tambah 24, emm berarti dia punya 24.

P

SPV1

Tadi langkah-langkah menyelesaikan soalnya gimana ? Apakah pake
perhitungan kah atau pake pemisalan seperti coba-coba atau gimana ?
Pemisalan sama coba-coba sih, jadi dimisalkan dulu baru dicoba sama
pemisalan tadi

2. Analisis Data Subjek Penelitian Visual 2 (SPV2)

Dalam memahami soal, SPV2 perlu membaca lebih dari satu kali untuk

dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal. Hal ini menandakan siswa

perlu waktu yang lama untuk dapat mengekstraksi informasi yang ada walaupun

sebelumnya pernah menemui soal sejenis. Hal ini didukung dengan pernyataan

SPV2 pada wawancara berikut
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P . Sebelumnya pernah gak menemukan soal kaya gini ?

SPV2 . Pernah

P :  Kapan ?

SPV2 . Dulu pernah pas SD. Juga pas ada latihan-latihan matematika suka ada
soal kaya gini

P . Kelas VIIl ada ?

SPV2 : Kelas VIl

P : Tadi berapa kali membaca soal supaya mbak paham apa yang harus
dilakukan ?

SPV2 . Berkali-kali

P . Bisa disebutin angkanya ?

SPV2 : Sekitar 5 kali
Dalam menyelesaikan soal, SPV2 dapat menemukan jawaban yang tepat.

Solusi ini diperoleh dari beberapa percobaan yang benar, yakni dengan
menghitung jumlah kaki bebek dan kaki sapi setelah menentukan selisihnya
dengan tepat. Hal ini dapat diamati dalam transkripsi think aloud, wawancara,

dan gambar 4.2 berikut.

“Banyaknya sapi lebih banyak daripada bebek. Bebek 1, sapinya 7. Bebek 2, sapinya
8. Bebek 3, sapinya 9. Bebek 4, sapinya 10. Berarti bebeknya 2, kakinya 4. 8 kali 4 ...
33.8kali 4 ..8 kali4 .. 16. 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30,

31,32.9kali 4 ... 36. 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42. Delapan... 10 kali 4, 40. Jadinya 48~

P . Tadi hasil akhirnya berapa ?

SPV2 . Bebeknya ada 4 dan kakinya 10

P . Caranya gimana ?

SPV2 . Pake cara bebeknya ada 1, sapinya ada 6. Satu bebek kakinya dua, terus

enam sapi kakinya 24. Itu 24 ditambah kaki bebek 26. Terus gimana
caranya kaki itu sama kaki sapi jumlahnya 48

R 1 N 2 8 3 939 4 1o
2

A, 4 32 b 35 € 4o

* :b 1% nz 43
Gambar 4.2 Lembar Jawaban SPV2
3. Analisis Data Subjek Penelitian Auditorial 1 (SPA1)
Dalam memahami soal, SPA1 memerlukan tiga kali pengulangan membaca
soal untuk dapat memahami informasi yang diperlukan. Hal ini menunjukkan

bahwa SPA1l perlu waktu lama untuk dapat melanjutkan pada tahap
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penyelesaian soal. Di samping itu, SPA1 mengklaim bahwa sebelumnya tidak

pernah menemui soal sejenis ini. Hal ini ditunjukkan dalam pernyataan SPA1

ketika wawancara berikut.

SPA1

SPA1l

SPA1l

SPA1l

P
SPA1l
P

SPA1l

Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini ?

Nggak pernah

Kelas 7 gak pernah ?

Mungkin pernah tapi lupa

Tadi berapa kali baca soal supaya paham ?

Tiga kali

Dari soal apa yang mbak pahami dan apa yang harus mbak lakukan ?
Menghitung banyak kaki yang dimiliki. Terus kalo dijumlah biar ketemu
banyak bebek yang dimiliki

Ada lagi gak yang mbak temukan di soal ?

Ituu... menghitung banyaknya sapi

Ada lagi ?

Enggak

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa SPA1l sudah

memahami

langkah apa yang harus dilakukan. Akan tetapi, dalam

pengaplikasiannya, SPA1 menggunakan beberapa Kkali percobaan untuk

menemukan jawaban yang tepat. Hal ini dapat dilihat dari transkripsi think aloud

dan hasil pengerjaan soal berikut.

“Bebeknya 2, berarti 4 kaki ..(berpikir sejenak)... eh, bebeknya dua berarti

...(berpikir).... hmm 4 kaki. 8 kali 4, 32. Enam... eh, enam. Berarti 10 sapi. Kaki 40

berarti kan dua. Berarti ini enam, berarti 24. Eh kelebihan. Ini kan 40 kaki, gitu tah ?

Tujuh Kaki, eh sembilan. Lek enek (Kalau ada) 9 bebek berarti 18 ... 58. Bebek dua

kaki, empat ...empat... delapan. Berarti kaki 4 kali dua ... delapan, jadi 48. Berarti

sapinya ada 10 kakinya 40, bebeknya ada 4 berartikan dikali 2 kaki, jadikan 8. 40

ditambah 8 jadinya 48 ... buah.”
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Gambar 4.3 Lembar Jawaban SPA1
Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa SPA1 dapat menemukan jawaban

yang sesuai. Walaupun cara yang digunakan tidak melalui langkah-langkah
prosedural, akan tetapi melalui metode try and error berdasarkan ide-ide umum
yang disimpulkan olehnya. Selanjutnya, SPAl juga menekankan bahwa
perhitungan dan kalkulasinya telah sesuai dengan petunjuk dan perintah soal,

sehingga jawaban yang ia sajikan diyakini akan kebenarannya.

P . Tadi nemu jawabannya gimana ?

SPA1l : Dicoba-coba

P . Apayang membuat mbak yakin jawabannya bener ?

SPA1 : Kan udah dihitung tadi

P :  Kalo jumlahnya gimana ?

SPA1 . Kalo untuk jumlahnya udah bener, kan sesuai perkaliannya
P . Kok bisa yakin?

SPAl : Yaayakin, pas nulis itu kaya yakin itu jawabannya

4. Analisis Data Subjek Penelitian Auditorial 2 (SPA2)

Dalam memahami soal, SPA2 membaca soal sebanyak empat kali untuk
memahami informasi yang diberikan pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa
SPA2 memerlukan waktu lama untuk dapat mengekstraksi informasi yang
dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan SPA2 ketika wawancara

berikut.
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P . Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini ?

SPA2 : Pernah, dulu

P . Kelas berapa ?

SPA2 . MTskelas Tujuh

P . Tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus dilakuin ?
SPA2 : Empat atau tiga

P . Bisa jelasin gak mas memahami soalnya kaya gimana ?

SPA2 : Perbandingan antara bebek dan sapi itu enam ekor lebih banyak dari

bebek. Dan jumlah seluruh kaki bebek dan sapi itu 48 buah. Jadi, pastinya
bebek itu berkaki dua dan sapi berkaki empat. Jadi dikali banyak bebek
dan kakinya, banyak sapi dan kakinya terus dijumlah

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa SPA2 sebelumnya
pernah menemukan soal sejenis. Dengan demikian, SPA2 sedikit familiar
dengan proses penyelesaian soal tersebut. Akan tetapi, dalam menyelesaikan
soal, SPA2 tidak menggunakan langkah-langkah prosedural, tetapi dengan
membuat daftar banyaknya kaki dan bebek kemudian menentukan kemungkinan
yang sesuai. Walaupun begitu, hal ini lebih terstruktur dibandingkan percobaan
acak dengan memperkirakan nilai yang mendekati. Hal ini dapat dilihat

berdasarkan tes dan transkripsi think aloud berikut.

Q\bebek:l*lf?.‘ 1 sapi ¢ 1x4g :4
% - W : 2x2:4 2 :2x49,8
5 5 x2: 6 LI 12 x4 12
4 :qx1'3 4 .4 x99 :16

S . ¢ x4q: 20

L ~ : 6x4: 29

yads : kakd 4 bebek 3 ","?"‘*:28
+ 10 sapi & - c8x 9 32

- 48 Eaf 5 v :9x4: 3%

ydi bebek g by R 9

iUl pak Agus : q bebek.

Gambar 4.4 Lembar Jawaban SPA2
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“Satu bebek sama dengan 1 dikali 2 kakinya, sama dengan satu bebek punya dua kaki.
Dua bebek, 2 kali 2. Dua sapi dikali empat kaki sama dengan enam kaki. Tiga sapi
dikali empat kaki sama dengan 12 kaki, empat sapi dikali 4 kaki sama dengan 16 kaki.
Kalo 5 sapi dikali 4 kaki sama dengan 20, kalo 6 sapi dikali 4 kaki sama dengan 24
kaki, 7 sapi dikali 4 kaki sama dengan 28 kaki, 8 sapi dikali 4 kaki sama dengan 32
kaki, 9 sapi dikali 4 kaki sama dengan 36 kaki, 10 sapi dikali 4 kaki sama dengan 40
kaki. Kaki satu bebek diatmbah kaki 7 sapi sama dengan 30 kaki, dua bebek...kaki dua
bebek ditambah 8 sapi sama dengan 36 kaki, kalo kaki 3 bebek ditambah kaki 9 sapi
smaa dengan 42, kalo kaki 4 bebek dikali kaki 10 kaki sama dengan 48. Jadi, kaki

empat bebek ditambah 10 sapi sama dengan 48 kaki.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa SPA2 dengan try and
error mencoba menemukan jawaban yang benar. Di sini dapat disimpulkan juga
bahwa SPA2 memahami dengan baik informasi soal yang diberikan, yakni
terdapat selisihn 6 antara banyak bebek dengan banyaknya sapi. Selanjutnya
dalam wawancara, SPA2 menegaskan bahwa jawaban yang ia berikan telah
dicoba beberapa kali. Sehingga mengurangi tingkat kekeliruan yang mungkin

muncul. Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara berikut.

P . Tadi caranya pake apa ?

SPA2 : Coba-coba

P . Dicobanya gimana ?

SPA2 : Dihitung satu-satu

P . Apayang membuat mas yakin jawabannya bener ?

SPA2 : Sudah dicoba beberapa kali

5. Analisis Data Subjek Penelitian Read/Write 1 (SPR1)
Dalam memahami soal, SPR1 memerlukan tiga kali pengulangan untuk
dapat memahami informasi dalam soal. Lebih dari itu, ketika pengerjaan

pertama, SPR1 salah memahami informasi soal. Sehingga ia mengulang kembali
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membaca soal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil transkripsi think aloud

berikut.

“Enam kali empat...24. 48 kurangi 24, 24. 24 dibagi dua, 12. Sampun mas.. Eh, kok
enam ekor lebih banyak.. salah-salah mas, enam ekor lebih banyak, bebeknya enam

ekor...dua belas, dua belas kali ... Oh iya, jawabannya enam, emm anunya”

Selanjutnya, SPR1 menyelesaikan soal dengan memperkirakan pola yang
tepat untuk mencapai jumlah kaki sebanyak 48. Berikut merupakan hasil

wawancara dan hasil pengerjaan SPR1.

P . Coba jelasin, bagaimana sih memahami soal yang tadi nomer 1 ?

SPR1 : Kan yang ditanya berapa banyak bebek yang dimiliki pak agus, kan
banyaknya sapi enam ekor lebih banyak dari bebek, jika jumlah seluruh
kaki bebek dan kaki sapi ada 48 buah, berapa banyakkah bebek yang
dimiliki Pak Agus

P . Coba jelaskan proses bagaimana tadi menjawab soalnya?

SPR1 : Kan sapi memiliki 4 kaki, empat kaki mungkin ini sapinya ada 10, karena
4 kali 10, 40. Kan bebeknya itu kan sisa 8, bebek punya dua ekor, delapan
bagi dua ada 4. Jawabannya 4

P . Berarti langkah-langkah menemukan jawabannya gimana ?
SPR1 : Dicoba-coba kak
1 ¢ Saoe |
( L)
(0 ewor = 4p uay,,
é’@lae(,( 94 euor = B Uay!
=8aR; ek = 98

bavgou 6 euo-
A"’/"bebek
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Gambar 4.5 Lembar Jawaban SPR1
Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa langkah penyelesaian yang

dilakukan oleh SPR1 tidak melalui langkah-langkah prosedural. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa cenderung menggunakan perkiraan dengan
menentukan ide umum terkait jawaban yang dicari, baik dengan memanfaatkan

pola yang ada ataupun informasi yang telah diberikan.
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6. Analisis Data Subjek Penelitian Read/Write 2 (SPR2)

Dalam memahami soal, SPR2 membaca soal sebanyak enam kali sebelum
dapat menyerap informasi dengan benar. Hasilnya, SPR2 dapat memahami
bahwa terdapat selisih enam antara banyaknya bebek dengan banyaknya sapi.
Hal ini dapat dikukuhkan dengan pernyataan SPR2 pada saat wawancara dan

hasil transkripsi think aloud berikut.

P . Sebelumnya pernah dapat soal kaya gini

SPR2 : Pernah

P :  Sama siapa dulu ?

SPR2 : Pak Alfian dulu waktu kelas 7

P . Tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus diketahui, apa
yang harus dicari ?

SPR2 : Limakaliada

“Kalau sapinya 8, berarti bebeknya ... enam ekor lebih banyak...enam.. berapa
yaa...enam.. bukan. dua kali empat ... delapan, dua kali dua empat, jadi ada 24..itu
sapi. Kok sapi yaa.. sapikan kakinya empat.. berarti...enam belas.. enam belas,, dua
puluh... dua satu.. bukan, berarti.... 88. Berarti sapinya ada 10 dan bebeknya ada

empat”

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa SPR2 perlu waktu lama untuk
dapat memahami informasi soal. Di samping itu, dalam proses penyelesaian
soal, metode yang digunakan merupakan try and error, dimana SPR2 mencoba
menemukan pola yang sesuai untuk selesaian yang dicari. Selain itu, SPR2 juga
menekankan bahwa hasil yang ia peroleh berasal dari logika yang ia terapkan,
tanpa melalui langkah-langkah prosedural. Hal ini dapat dilihat berdasarkan

hasil wawancara dan gambar berikut.
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Bisa jelasin ke saya gak apa yang mbak pahami dan apa yang harus
dilakuin ? Sepemahaman mbak aja

Menghitung dengan cara logika dan untuk menyelesaikan soal ini itu
secara logika

Langkah-langkahnya gimana ? Pake rumuskah atau bagaimana ?

Enggak

Terus apa?

Coba-coba

Tadi gimana coba-cobanya ?

Kan ini kan banyak sapinya kan 6 ekor lebih. Jadi tinggal enam, kalo
enam tadi gak cocok, naik keatasnya jadi 7, naik lagi keatasnya lagi 8.
Tadi hasilnya gimana ?

Bebeknya 4, sapinya 10

Apa yang membuat mbak yakin jawabannya udah bener ?

\z/

g 2
Jumlah capt lebh bangak dow bebek . € 2 ot 27
6x8 .44 ~ 5 y - 162
% }J\) # . >
48 “4x2-=9 é d g
2 l}_
. 4 |
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- 40,

Gambar 4.6 Lembar Jawaban SPR2

Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa SPR2 tidak dapat memberikan

alasan yang kuat untuk menyatakan bahwa jawabannya telah sesuai. Terlihat

bahwa SPR2 tidak dapat menjawab ketika ditanya alasan yang dapat

meyakinkan bahwa jawaban yang diberikan benar. Hal ini menunjukkan bahwa

unsur intrinsic certainly yang dimiliki SPR2 dalam menyelesaikan soal ini

sangat lemah.

7. Analisis Data Subjek Penelitian Kinestetik 2 (SPK1)

Dalam memahami soal, SPK1 memerlukan waktu lama untuk mengetahui

informasi yang diberikan dalam soal. Akan tetapi, setelah mulai mengerjakan

soal, SPK1 salah menerapkan informasi yang diberikan. Hal ini menunjukkan
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kurangnya pemahaman SPK1 terhadap informasi dalam soal. Hal ini dapat

dilihat dari hasil wawancara berikut.

P . Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini?

SPK1 : Pernah

P :  Kapan ?

SPK1 : Lupa

P . Tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus dilakuin ?

SPK1 : Dua sampai tiga, gak tau sih

P . Apayang mbak pahami dari soal ?

SPK1 : Yadarikakinya, ya gini

P . Bisa jelasin gak ?

SPK1 : ..

P . Tadi bebeknya berapa ?

SPK1 : Bebeknya jumlahnya dua belas, kakinya 24. Sapinya jumlahnya 6, kakinya
24

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa perlu dua sampai
tiga kali pengulangan untuk dapat memahami soal, walaupun ketika ditanya apa
yang dipahami, SPK1 tidak dapat mengutarakan dan menjelaskannya.
Selanjutnya, dilihat dari hasil akhir yang diberikan, SPK1 tidak menjawab
dengan tepat terkait jumlah bebek yang diminta. Hal ini dikarenakan kekeliruan
konsep yang dipahami SPK1 dari informasi soal yang diberikan. SPK1 salah
memahami selisih enam antara banyaknya bebek dan sapi sebagai banyaknya
sapi, sehingga ia mengambil enam sebagai banyaknya sapi kemudian
menghitung banyaknya kaki sapi tersebut. Sisanya dianggap sebagai kaki bebek,
yang kemudian menghasilkan 12. Hal ini dapat dikuatkan dari hasil wawancara,

transkripi think aloud dan hasil pengerjaan soal SPK1 berikut.

P . Tadi pake cara apa untuk menemukannya ?
SPK1 : Yacuman dihitung-hitung. Kan sapi punya kaki empat, enam kali empat.
P . Apayang membuat mbak yakin dengan jawabannya ?

SPK1 : Gak yakin sebenarnya
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“Banyaknya sapi yang dimiliki enam. Satu ekor sapi punya kaki empat. Jadi enam bagi
..., eh, enam kali empat sama dengan 24. Terus, kan jika jumlah seluruh kaki bebek
yang dan ..., eh, dan kaki sapi ada 48 buah, maka berapa banyak bebek ? Jadi kan ...
dua empat kaki ... dua empat kaki... empat delapan kaki ini dikurangi kaki enam sapi
ini. Terus, terus kan, sisanya 24. Terus dua empat itu kan jumlah kaki dari berapa

bebek ? Satu bebeknya punya 2 kaki, jadi dua empat dibagi 2, 12”7
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Gambar 4.7 Lembar Jawaban SPK1
Dari hasil wawancara di atas, SPK1 tidak dapat memberikan alasan yang

kuat terkait hasil yang diperoleh. Hal ini dikarenakan lemahnya pemahaman
SPK1 terhadap informasi soal yang diberikan yang menghasilkan miskonsepsi
dan berujung pada jawaban yang keliru.

8. Analisis Data Subjek Penelitian Kinestetik 2 (SPK2)

Dalam memahami soal, SPK2 memerlukan tiga kali pengulangan untuk
dapat memahami informasi yang diberikan. Akan tetapi, dilihat dari hasil
jawaban yang diberikan, terjadi miskonsepsi terkait informasi yang diberikan.
Hal ini kemudian menghasilkan jawaban yang keliru. Di samping itu, SPK2
mengklaim bahwa sebelumnya tidak pernah mengerjakan soal sejenis. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara, transkripsi think aloud, dan hasil tes SPK2

berikut.
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Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini ?

Belum pernah.

Sama Pak Afif belum pernah ?

Belum

Terus tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus dilakuin
dan apa aja yang ada di soal

Kurang lebih tiga

Apa yang mas pahami dari soal?

Pak Agus seorang peternak sapi dan bebek. Banyaknya sapi yang
dimilikinya 6 ekor lebih banyak dari bebek. Jika jumlah seluruh kaki
bebek dan kaki sapi ada 48, maka berapa banyakkah bebek yang dimiliki
Pak Agus ?

Jadi gimana, coba pake bahasanya mas ?

Jadi 48 kaki, yang enam itu dikali empat dulu. Yang empat delapan itu
dikurangi 24, kan ada 24 totalnya. Yang 24 itu dibagi dua lagi, karena
enam ekor lebih banyak dari bebek, berarti ada samanya. Jadi dikurangi
12, yang 12 itu dibagi dua lagi, jadi jumlahnya bebeknya ada 6.

“Enam kali empat... sama dengan 24. Dua empat bagi dua sama dengan 12. Berarti 12

ini ... 12 bagi dua sama dengan 6. Berarti 6 ekor bebek dan 9 ekor sapi.’

1l
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Gambar 4.8 Lembar Jawaban SPK2

Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa terjadi miskonsepsi terkait

informasi soal. Selain itu, cara yang digunakan bukan melalui langkah-langkah

prosedural maupun try and error, melainkan SPK2 yakin bahwa logika yang ia

terapkan saat menyelesaikan soal telah benar. Hal ini didukung dengan

pernyataan SPK2 dalam wawancara berikut.

p
SPK2

SPK2

Apa yang membuat mas yakin jawabannya udah benar ?

Pake logika

Pake logika ? Oke. Berarti menurut mas sudah sesuai dengan perintah
soalnya ?

lya
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B. Temuan

Berdasarkan paparan data dari kedelapan subjek telah dipilih, maka dapat
diketahui bahwa subjek-subjek tersebut memiliki perbedaan dalam memenuhi
indikator-indikator berpikir intuitif. Adapun indikator yang terpenuhi oleh
kedelapan subjek tersebut adalah sebagai berikut.

1. Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Visual

Tabel 4.2 Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Visual

Subjek Hasil Analisis Data Indikator Karakteristik Berpikir Intuitif

Afirmatori Antisipatori Konklusif

Subjek membutuhkan
3 kali pengulangan
dalam membaca soal
untuk memahami
informasi yang
diberikan

SPV1 | Subjek merencanakan | Extrapolativene
penyelesaian SS

berdasarkan pola
dalam informasi soal.

Subjek menggunakan | Globality, Menggunaka
metode try and error | Coerciveness n ide-ide -
umum

Subjek membutuhkan
5 kali pengulangan
dalam membaca soal
untuk memahami
informasi yang
diberikan

Subjek  memahami | Extrapolativene
SPV/2 pola dalar_n soa! SS ) )
berdasarkan informasi

yang diberikan

Subjek menebak | Globality, Menggunaka
kemungkinan Coerciveness n ide-ide
jawaban melalui umum
beberapa percobaan

Subjek yakin jawaban Konklusif
yang diberikan benar

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa subjek dengan preferensi

gaya belajar visual dapat menggunakan ide-ide umum dengan memanfaatkan pola
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yang ada untuk menemukan selesaian jawaban, seperti menggunakan try and
error berdasarkan pola yang ditemukan sebelumnya. Akan tetapi, dalam
memahami soal, subjek dengan kecenderungan gaya belajar visual memerlukan
waktu yang lebih lama, yakni perlu beberapa kali membaca soal untuk dapat
menyerap informasi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek menerapkan
karakteristik ~ menebak  jawaban berdasarkan pola yang diketahui
(extrapolativeness), globality, coerciveness, bertentangan dengan dugaan pada
umumnya, dan intuisi konklusif.

2. Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Auditorial

Tabel 4.3 Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Auditorial

Subjek | Hasil Analisis Data Indikator Karakteristik Berpikir Intuitif

Afirmatori Antisipatori Konklusif
Subjek

membutuhkan 3 kali
pengulangan dalam
membaca soal untuk - - -
memahami
informasi yang
diberikan

Subjek  memahami | Extrapolativene
pola dalam soal | ss
SPA1 | berdasarkan - -
informasi yang
diberikan

Subjek Globality
menggunakan
metode try and
error

Subjek yakin Konklusif
jawaban yang - -
diberikan benar

Subjek
membutuhkan 4 kali
pengulangan dalam
membaca soal untuk - - -
memahami
informasi yang
diberikan

SPA2

Subjek  memahami | Extrapolativene - -
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pola dalam soal | ss

berdasarkan

informasi yang

diberikan

Subjek Globality

menggunakan

metode try and i i
error

Subjek yakin Konklusif
jawaban yang - -

diberikan benar

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa subjek dengan preferensi
gaya belajar auditorial dapat menggunakan ide-ide umum dengan memanfaatkan
pola yang ada untuk menemukan selesaian jawaban, seperti menggunakan try and
error berdasarkan pola yang ditemukan sebelumnya. Akan tetapi, dalam
memahami soal, subjek dengan kecenderungan gaya belajar visual memerlukan
waktu yang lebih lama, yakni perlu beberapa kali membaca soal untuk dapat
menyerap informasi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek menerapkan
karakteristik menggunakan ide-ide umum, menebak jawaban berdasarkan pola
yang diketahui (extrapolativeness), globality, dan intuisi konklusif.

3. Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Read/Write

Tabel 4.4 Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Read/Write
Indikator Karakteristik Berpikir Intuitif
Afirmatori Antisipatori Konlusif

Subjek | Hasil Analisis Data

Subjek membutuhkan
3 kali pengulangan
dalam membaca soal
untuk memahami

informasi yang
diberikan
SPR1 Subjek  memahami | Extrapolativen
pola dalam  soal | ess
berdasarkan - -
informasi yang
diberikan

Subjek menggunakan | Globality Menggunakan -
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metode try and error ide-ide umum
Subjek yakin jawaban Konkluisf
yang diberikan benar i i
Subjek membutuhkan
5 kali pengulangan
dalam membaca soal
untuk memahami
informasi yang
diberikan

Subjek  memahami | Extrapolativen
pola dalam  soal | ess

berdasarkan - -
SPR2 | informasi yang

diberikan

Subjek menggunakan | Globality Menggunakan

metode try and error ide-ide umum ]

Subjek dapat | Self evident

menemukan jawaban - -
secara tiba-tiba
Subjek dapat Konklusif
memberikan - -
selesaian jawaban

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui subjek dengan preferensi gaya belajar
read/write dapat menggunakan ide-ide umum dengan memanfaatkan pola yang
ditemukan untuk menemukan selesaian jawaban, seperti menggunakan metode try
and error. Akan tetapi, dalam memahami soal, subjek dengan kecenderungan
gaya belajar read/write memerlukan waktu yang lebih lama, yakni perlu beberapa
kali membaca soal untuk dapat menyerap informasi dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek menerapkan menggunakan ide-ide umum, menebak
jawaban berdasarkan pola yang diketahui (extrapolativeness), self evident,

globality, dan intuisi konklusif.



4. Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Kinestetik

Tabel 4.5 Temuan Penelitian Subjek Gaya Belajar Kinestetik
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Indikator Karakteristik Berpikir Intuitif

Subjek | Hasil Analisis Data Afirmatori Antisipatori Konklusif
Subjek
membutuhkan 3
kali  pengulangan
dalam membaca
soal untuk i i )
memahami
informasi yang
diberikan
Subjek dapat | Extrapolativeness
merencanakan
SPK1 | penyelesaian  soal
berdasarkan ) i
informasi umum
yang diketahui
Subjek Menggunakan
menggunakan cara ide-ide umum
sendiri dalam i )
menyelesaikan soal
Subjek dapat Konklusif
memberikan - -
selesaian jawaban
Subjek
membutuhkan 3
kali ~ pengulangan
dalam membaca
soal untuk i i )
memahami
informasi yang
diberikan
Subjek dapat secara | Self Evident
SPK2 | langsung
merencanakan i )
penyelesaian soal
Subjek Menggunakan
menggunakan cara ide-ide umum
sendiri dalam i )
menyelesaikan soal
Subjek yakin Konklusif
jawaban yang - -

diberikan benar
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Berdasarkan tabel 4.5, diketahui subjek dengan preferensi gaya belajar
kinestetik menggunakan cara sendiri dalam merencakan dan menyelesaikan soal.
Selain itu, dalam memahami soal, subjek dengan kecenderungan gaya belajar
kinestetik memerlukan waktu yang lebih lama, yakni perlu beberapa Kkali
membaca soal untuk dapat menyerap informasi dengan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek menerapkan karakteristik self evident, extrapolativeness,

menggunakan ide-ide umum, dan intuisi konlusif.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Profil Berpikir Intuitif Siswa dengan Gaya Belajar Visual

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan temuan penelitian pada tabel
4.2, diketahui bahwa subjek dengan preferensi gaya belajar visual dalam
memahami soal yang diberikan memerlukan tiga kali atau lebih membaca soal
kembali untuk dapat memahami informasi dalam soal dan mengerti apa yang
harus dilakukan. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek memerlukan waktu lama
dan tidak menggunakan intuisi dalam memahami masalah. Hal ini sejalan dengan
definisi intuisi yang merupakan kognisi langsung yang bersifat segera dan tiba-
tiba (Fischbein, 2002).

Dalam merencakan langkah selesaian soal, subjek dengan preferensi gaya
belajar visual memahami secara umum terlebih dahulu terkait informasi soal yang
diberikan, kemudian menentukan nilai yang mungkin sebagai selesaian soal. Hal
ini menandakan bahwa siswa dapat menentukan pola nilai-nilai yang mungkin
menjadi jawaban dari soal, yakni selisih antara banyak bebek dan sapi adalah 6
ekor. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek menggunakan intuisi afirmatori
dengan  karakteristik  extrapolativeness.  Menurut  Fischbein ~ (1999),
extrapolativeness merupakan kemampuan untuk melihat peluang dibalik suatu
keyakinan yang kuat untuk meramalkan kemungkinan jawaban.

Subjek dengan preferensi gaya belajar visual, dalam menyelesaikan soal
tidak melalui langkah-langkah prosedural. Satu subjek menggunakan metode try
and error dengan mengandalkan percobaan-percobaan secara acak (SPV1).
Sedangkan yang lainnya menggunakan metode try and error terstruktur (SPV2).

Akan tetapi, dilihat berdasarkan bagaimana kedua subjek melakukan try and
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error, dapat diketahui bahwa subjek sebelumnya memanfaatkan pola yang
diketahui untuk kemudian menyimpulkan kemungkinan-kemungkinan jawaban.
Hal ini mengindikasikan subjek menggunakan intuisi antisipatori dengan
karakteristik ide-ide umum dan intuisi afirmatori dengan karakteristik
coerciveness untuk menyelesaikan soal secara globality. Hal ini sejalan dengan
paparan Etika dkk. (2016) dan Wuryanie dkk. (2020) yang memaparkan bahwa
coerciveness dan globality termasuk dalam intuisi afirmatori. Selain itu, hal ini
juga sejalan dengan hasil penelitian Amalia (2020) yang menjelaskan bahwa
subjek dengan preferensi gaya belajar visual menerapkan karakteristik
coerciveness dalam menyelesaikan masalah.

Dari jawaban yang dihasilkan, terdapat perbedaan antara SPV1 dan SPV2.
Pada subjek penelitian visual 1 (SPV1), subjek tidak dapat memberikan selesaian
soal, walaupun sebelumnya pernah mendapatkan soal sejenis dan SPV1 juga
memahami informasi penting dari soal. Adapun subjek penelitian visual 2 (SPV2),
subjek dapat memberikan selesaian jawaban yang tepat. Lebih dari itu, SPV2
merasa yakin bahwa jawaban yang ia berikan telah sesuai. Hal ini menandakan
SPV2 menggunakan intuisi konklusif dalam memeriksa kembali jawaban, yakni
berdasarkan informasi yang ia peroleh tahapan demi tahapan. Fischbein (1999)
memaparkan bahwa intuisi konklusif merupakan upaya pengambilan kesimpulan

berdasarkan pernyataan yang telah diperoleh sebelumnya.

B. Profil Berpikir Intuitif Siswa dengan Gaya Belajar Auditorial
Berdasarkan deskripsi penelitian dan temuan penelitian pada tabel 4.3,

diketahui bahwa subjek dengan preferensi gaya belajar auditorial (SPA 1 dan

SPA2) dalam memahami soal memerlukan empat kali pengulangan dalam
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membaca soal. Setelah memahami soal, subjek terdiam beberapa saat sebelum
mulai  mencari solusi penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
memerlukan waktu beberapa saat sebelum mendapatkan ide dalam merencakan
solusi penyelesiaan yang mengindikasikan subjek tidak menggunakan intuisi
dalam memahami masalah. Hal ini sejalan dengan definisi intuisi yang merupakan
kognisi langsung yang bersifat segera dan tiba-tiba (Fischbein, 2002).

Dalam merencakan langkah penyelesaian, subjek dengan preferensi gaya
belajar auditorial berawal dari memahami informasi umum soal dengan baik.
Dengan demikian, subjek dapat merencanakan metode penyelesaian berdasarkan
informasi awal yang diketahui, yakni banyaknya sapi enam ekor lebih banyak dari
bebek, kemudian jumlah kaki dan bebek ada 48. Hal ini menandakan subjek
dengan preferensi gaya belajar auditorial menggunakan intuisi afirmatori dengan
karakteristik extrapolativeness untuk mencari solusi dari soal yang diberikan.
Dimana Fischbein (1999) memaparkan bahwa extrapolativeness merupakan
kemampuan untuk melihat peluang di balik suatu keyakinan yang kuat untuk
meramalkan kemungkinan jawaban.

Dalam menyelesaikan soal, kedua subjek menggunakan metode try and
error. Selain itu, subjek juga mengklaim bahwa sebelumnya pernah menemukan
soal sejenis. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek menggunakan intuisi
antisipatori dengan karakteristik globality. Fischbein (dalam Sukmana, 2011)
menjelaskan bahwa globality merupakan kognisi global yang bertentangan dengan
kognisi yang diperoleh secara logis, teratur, dan sistematis.

Dari jawaban yang dihasilkan, kedua subjek dapat memberikan selesaian

yang tepat. Selanjutnya, kedua subjek juga meyakini ketepatan dari jawaban yang
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dihasilkan. Salah satu subjek meyakini ketepatan jawabannya berdasarkan
pengecekan berulang akan jawaban yang dihasilkan (SPA2), sedangkan subjek
lainnya meyakini ketepatan jawaban berdasarkan perasaan (SPAL). Aktivitas
kedua subjek dalam meyakini jawaban yang diberikan merupakan ciri dari intuisi
konklusif, yakni dapat mengambil kesimpulan dari suatu permasalahan (Wuryanie

dkk., 2020),

C. Profil Berpikir Intuitif Siswa dengan Gaya Belajar Read/Write
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan temuan penelitian pada tabel

4.4, bahwa subjek dengan preferensi gaya belajar read/write dalam memahami
soal yang diberikan memerlukan lebih dari 3 kali pengulangan membaca soal
sebelum dapat mengekstraksi informasi yang diberikan untuk kemudian dapat
menentukan metode yang sesuai. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek perlu
waktu beberapa saat sampai dapat menindaklanjuti proses penyelesaian masalah,
yang mana hal ini menunjukkan subjek tidak menggunakan intuisi dalam
memahami masalah. Hal ini sejalan dengan definisi intuisi yang merupakan

kognisi langsung yang bersifat segera dan tiba-tiba (Fischbein, 2002).

Dalam merencakan langkah penyelesaian, SPR1 dapat merencakan
langkah penyelesaian secara directly. Walaupun pada awalnya SPR1 mengalami
miskonsepsi, akan tetapi SPR1 secara langsung juga menemukan letak
kesalahannya dan merencakan kembali metode penyelesaian dari soal yang
diberikan. Adapun SPR2, subjek memahami informasi soal dengan baik,
kemudian merencakan langkah penyelesaian menggunakan metode try and error.
Kedua subjek merencakan penyelesaian berdasarkan pola yang dipahami dari

informasi  soal yang mengindikasikan subjek menggunakan intuisi
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extrapolativeness. Romlah (2017) memaparkan bahwa extrapolativeness
merupakan kemampuan untuk melihat peluang di balik suatu keyakinan yang
kuat. Dalam hal ini, kedua subjek melihat peluang penyelesaian jawaban
berdasarkan pola yang ditemukan dari hasil try and error.

Dalam menyelesaikan soal, kedua subjek dengan preferensi gaya belajar
read/write menggunakan metode try and error. Akan tetapi, dalam prosesnya
terdapat sedikit perbedaan antara keduanya, yaitu SPR1 mengalami miskonsepsi
dalam memahami informasi yang diberikan. Setelah meninjau kembali soal dan
jawaban, SPR1 kemudian menyadari bahwa pemahaman yang ia peroleh dan
jawaban yang ia hasilkan keliru. Beda halnya dengan SPR2, subjek ini di tengah-
tengah proses penyelesaian masalah terdiam selama satu sampai dua menit
sebelum tiba-tiba mendapatkan jawaban yang sesuai. Akan tetapi, keduanya
memanfaatkan ide-ide umum yang dipahami sebelumnya untuk dapat melakukan
perkiraan dalam percobaan yang dilakukan. Aktivitas SPR1 mengindikasikan
bahwa subjek menggunakan intuisi dengan karakteristik self evident. Nazariah,
dkk (2017) memaparkan bahwa self evident merupakan feeling indivual tanpa
perlu adanya pembuktian. Sedangkan SPR2 menggunakan intuisi afirmatori
dengan karakteristik globality.

Dari jawaban yang dihasilkan, subjek dapat memberikan selesaian yang
tepat. Akan tetapi, SPR1 dan SPR2 memiliki perbedaan terkait alasan yang dapat
meyakinkan bahwa jawaban yang diberikan tepat. Pada SPR2, subjek tidak dapat
memberikan alasan yang dapat meyakinkan diri sendiri bahwa jawaban yang
diberikan sesuai. Akan tetapi, SPR1 dapat memberikan alasan yang mendukung

jawabannya dengan menghubungkan informasi yang ada dalam soal dan jawaban
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yang diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa SPR1 menggunakan intuisi
konklusif, yakni menyimpulkan jawaban berdasarkan data-data yang
dikumpulkan. Hal ini sejalan dengan paparan Fischbein (1999) terkait intuisi
konklusif yang merupakan upaya pengambilan kesimpulan berdasarkan

pernyataan yang ditemukan.

D. Profil Berpikir Intuitif Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan temuan penelitian pada tabel

4.5, bahwa subjek dengan preferensi gaya belajar kinestetik dalam memahami
masalah memerlukan tiga kali pengulangan dalam membaca soal untuk dapat
menyerap informasi dalam soal. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek
memerlukan waktu lama dan tidak menggunakan intuisi dalam memahami
masalah. Hal ini sejalan dengan definisi intuisi yang merupakan kognisi langsung
yang bersifat segera dan tiba-tiba (Fischbein, 2002).

Dalam merencanakan langkah penyelesaian, terdapat perbedaan antara
SPK1 dan SPK2. Pada SPK1, subjek tidak dapat menjelaskan bagaimana rencana
atau dasar ide penyelesaian soal saat wawancara dilakukan. Akan tetapi,
berdasarkan transkripsi think aloud dapat dilihat subjek menggunakan pola umum
yang diketahui untuk merencanakan langkah penyelesaian. Adapun SPK2, subjek
dapat secara langsung merencakan metode penyelesaian. Hal ini menandakan
bahwa SPK1 menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik
extrapolativeness. Sedangkan SPK2 menunjukkan karakteristik self evident.
Wuryanie dkk. (2020) menjelaskan bahwa extrapolativeness dan self evident

merupakan karakteristik dari intuisi afirmatori.
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Dalam menyelesaikan masalah, kedua subjek dengan pereferensi gaya
belajar kinestetik menggunakan metode sendiri berdasarkan informasi yang
dipahami. Akan tetapi, metode ini dikembangkan dengan adanya miskonsepsi
akan informasi yang diberikan. SPK1 memahami kalimat “banyaknya sapi yang
dimilikinya 6 ekor lebih banyak dari bebek” sebagai banyaknya sapi adalah 6
ekor. Begitu pula SPK2 yang salah memahami kalimat ‘“banyaknya sapi yang
dimilikinya 6 ekor lebih banyak dari bebek”, yang berujung pada jawaban yang
tidak sesuai dengan informasi soal. Dilihat berdasarkan bagaimana subjek
menggunakan cara sendiri dalam menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan
ide-ide umum yang diperoleh, dapat dikatakan subjek menggunakan intuisi
antisipatori dengan karakteristik menggunakan ide-ide umum. Wuryanie dkk.
(2020) memaparkan bahwa karakteristik menggunakan ide-ide umum merupakan
kemampuan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah menggunakan metode lain
atau berbeda dari metode pada umumnya.

Dari jawaban yang dihasilkan, keduanya tidak dapat memberikan selesaian
yang tepat. Akan tetapi, ketika ditanya terkait keyakinan akan ketepatan jawaban
yang diberikan, terdapat perbedaan respon dari keduanya. SPK2 meyakini
jawaban yang ia berikan telah sesuai dengan informasi soal, yang mana SPK2
mengklaim bahwa jawaban yang dihasilkan berdasarkan logika yang ia gunakan.
Sedangkan, SPK1 memberikan respon ragu akan jawaban yang diberikan, yang
menunjukkan bahwa SPK1 berpikir keras akan ketepatan jawaban yang diberikan.
Aktivitas SPK1 dan SPK2 dalam menemukan selesaian soal merupakan ciri dari
intuisi  konklusif. Fischbein (1999) menjelaskan bahwa intuisi konklusif

merupakan upaya pengambilan kesimpulan yang didasarkan pada klaim-klaim
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atau pernyataan yang telah diperoleh sebelumnya. Sehingga, dihasilkan suatu

konklusi dari suatu pemecahan masalah.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek dengan preferensi gaya belajar visual (SPV) dalam menyelesaikan

soal HOTS materi bentuk aljabar adalah sebagai berikut.

a.

b.

Dalam memahami masalah, subjek tidak menggunakan intuisi.

Dalam merencanakan metode penyelesaian masalah, subjek
menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik extrapolativeness.
Dalam menyelesaikan masalah, subjek menggunakan intuisi antisipatori
dengan karakteristik menggunakan ide-ide umum dan intuisi afirmatori
dengan karakteristik coerciveness dan globality.

Dalam memeriksa kembali jawaban, SPV2 menggunakan intuisi

konlusif.

2. Subjek dengan preferensi gaya belajar auditorial (SPA) dalam

menyelesaikan soal HOTS materi bentuk aljabar adalah sebagai berikut.

a.

b.

Dalam memahami masalah, subjek tidak menggunakan intuisi

Dalam merencanakan metode penyelesaian masalah, subjek
menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik extrapolativeness.
Dalam menyelesaikan masalah, subjek menggunakan intuisi afirmatori
dengan karakteristik globality.

Dalam memeriksa kembali jawaban, subjek menggunakan intuisi

konlusif.
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. Subjek dengan preferensi gaya belajar read/write (SPR) dalam

menyelesaikan soal HOTS materi bentuk aljabar adalah sebagai berikut.

a. Dalam memahami masalah, subjek tidak menggunakan intuisi.

b. Dalam merencanakan metode penyelesaian masalah, subjek
menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik extrapolativeness.

c. Dalam menyelesaikan masalah, SPR1 menggunakan intuisi afirmatori
dengan karakteristik globality dan intuisi antisipatori dengan
karakteristik menggunakan ide-ide umum. Sedangkan SPR2 intuisi
afirmatori dengan karakteristik globality serta self evident dan intuisi
antisipatori dengan karakteristik menggunakan ide-ide umum.

d. Dalam memeriksa kembali jawaban, subjek menggunakan intuisi
konlusif.

. Subjek dengan preferensi gaya belajar kinestetik (SPK) dalam

menyelesaikan soal HOTS materi bentuk aljabar adalah sebagai berikut.

a. Dalam memahami masalah, subjek tidak menggunakan intuisi.

b. Dalam merencanakan metode penyelesaian masalah, SPK1
menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik extrapolativeness.
Sedangkan SPK2 menggunakan intuisi afirmatori dengan karakteristik
self evident.

c. Dalam menyelesaikan masalah, subjek menggunakan intuisi antisipatori
dengan karakteristik menggunakan ide-ide umum.

d. Dalam memeriksa kembali jawaban, subjek menggunakan intuisi

konlusif.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti, peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa setiap siswa dengan preferensi
gaya belajar berbeda memiliki perbedaan dan persamaan dalam proses
berpikir intuitifnya dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dapat diterapkan
oleh guru dalam proses pembelajaran bersama dengan meningkatkan
berpikir analitik.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir intuitif. Sehingga, matematika bukan hanya untuk
menghitung, akan tetapi menjadi suatu kesadaran matematis yang dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 3 Lembar Validasi

Nama Validator
Bidang Keahlian

Unit Kerja

LEMBAR VALIDASI

ANGKET GAYA BELAJAR

Petunjuk :

1.

: Psikologi Pendidikan

: Akhmad Mukhlis, S.Psi, M.A

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (\) pada kolom yang tersedia.
Keterangan TM = Tidak Memenuhi, KM = Kurang Memenuhu, M = Memenuhi, dan

SM = Sangat Memenuhi.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Petunjuk

SKALA PENILAIAN | KpTERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN ™ | KM | M | sm PERBAIKAN
Petunjuk dalam
1 | mengerjakan angket sudah (V4 —
jelas
Petunjuk pengerjaan angket v ARK wiadl
2 | tidak menimbulkan ot Adynad "y ')V\J
penafsiran ganda (ambigu) ‘ JM ARG ’-9
B. Penilaian Bahasa
NO | KRITERIA PENILAIAN [ et ENLAIAN | ep TER ANGAN/SARAN
™ [KM | M | SM PERBAIKAN
Kalimat yang digunakan
I dalam angket telah sesuai v
dengan kaidah Bahasa g
Indonesia
Kalimat pada angket tidak
2 | menimbulkan penafsiran N =
zanda (ambigu)
Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan
3 | bahasa yang komunikatif, . -
sederhana, dan mudah
dimengerti




C. Penilaian Isi

NO

KRITERIA PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

™

KM

M | SM

KETERANGAN/SARAN
PERBAIKAN

Kalimat yang digunakan
sesuai dengan masing-
masing jenis gaya belajar,

|4

(38}

Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan
bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti

D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen angket gaya belajar adalah *):

a.

Layak digunakan

b. Layak digunakan dengan perbaikan

C.

Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

VARW  Feam

e

San

ABal
Wh  wyawan

anglet
ol ki eewt at i

8\3 an T

Malang,

NIP.

A B D
{Pighs "”5\‘1*

\%  April 2022

Validator,

imad Mukhlis, S.Psi, MLA

80

£ a0\



81

LEMBAR VALIDASI
ANGKET GAYA BELAJAR
Nama Validator : Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si
Bidang Keahlian : Statistika Pendidikan
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan TM = Tidak Memenuhi, KM = Kurang Memenuhu, M = Memenuhi, dan
SM = Sangat Memenuhi.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Petunjuk

SKALA PENILAIAN | ¢prERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN ™M | KM | M | sm PERBAIKAN

Petunjuk dalam a
1 | mengerjakan angket sudah \/
jelas

Petunjuk pengerjaan angket
2 | tidak menimbulkan V4
penafsiran ganda (ambigu)

B. Penilaian Bahasa

SKALA PENILAIAN | gpTRRANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN ™ | KM | M | sM PERBAIKAN

Kalimat yang digunakan
1 dalam angket telah sesuai V4

dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Kalimat pada angket tidak
2 | menimbulkan penafsiran v
ganda (ambigu)

Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan v
3 | bahasa yang komunikatif|

sederhana, dan mudah
dimengerti




C. Penilaian Isi

NO

KRITERIA PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

™ | KM | M | SM

KETERANGAN/SARAN
PERBAIKAN

Kalimat yang digunakan
sesuai dengan masing-
masing jenis gaya belajar.

%

(88

Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan
bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti

D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen angket gaya belajar adalah *):

a.

C.

Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

Dipotar  sen rgon or=ban

Malang, 6

April 2022

Validator,

Sulistya Umie Ruljnana Sari, M.Si

NIP. 199206072019032016
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BENTUK ALJABAR

Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Materi

SKALA
NO | KRITERIA PENILAIAN |  PENILAIAN R &
S KS TS
Tugas sesuai untuk
1 | menjawab permasalahan \/
penelitian
Tugas memungkinkan
2 | subjek berpikir intuitif v
Tugas sesuai untuk siswa \/
3 | yang akan dijadikan subjek
penelitian
Tugas sesuai untuk \/
4 | mengukur kemampuan
dasar bentuk aljabar siswa
B. Penilaian Konstruksi Masalah
SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
KS | TS

1 Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Informasi yang diberikan

2 | cukup untuk menyelesaikan
soal

Rumusan soal

S
Vv
v
3 | menggunakan kalimat \/

perintah yang menuntut

untuk jawab uraian

4 | Batasan yang diberikan
sangat jelas




C. Penilaian Bahasa

SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
S KS | TS
Menggunakan kaidah
I | Bahasa Indonesia yang baik

dan benar

Rumusan soal

o

sederhana yang dipahami
subjck

3 | Rumusan soal komunikatif

Rumusan soal tidak
4 | menimbulkan penafsiran
ganda

v
menggunakan kalimat v

v

v’

Bersifat menggali dan udak | v | I
i bersifat menuntun f' 5

D). Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes kemampuan dasar materi
bentuk aljabar adalzh *):
a. Layak digunakan
Layak digunzkan dengan perbathan
¢. Tidak layak digunzian
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

Wp A Keviia ’%,M'w ’@/WM74_

Malang, ©  April 2022

Validator,

Nuril Huda, M.Pd

NIP. 19870707 201903 1 026




LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BENTUK ALJABAR

Nama Validator : Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Materi

SKALA

NO | KRITERIA PENILAIAN PENTLATAN KETERANGAN/SARAN

PERBAIKAN

s sesuai untuk
1 | menjawab permasalahan
penelitian /

(38}

‘@Qas memungkinkan
subjek berpikir intuitif \-/

as sesuai untuk siswa
3 | yang akan dijadikan subjek
penelitian /

s sesuai untuk
4 engukur kemampuan
dasar bentuk aljabar siswa

B. Penilaian Konstruksi Masalah

SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
" KS TS

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

4

Informasi yang diberikan
2 | cukup untuk menyelesaikan
soal

Rumusan soal
menggunakan kalimat
perintah yang menuntut
untuk jawab uraian

Batasan yang diberikan
jelas

S L




C. Penilaian Bahasa

SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
kS TS

Menggunakan kaidah /
1 | Bahasa Indonesia yang baik

dan benar

Rumusan soal /
) menggunakan kalimat

sederhana yang dipahami

subjek

3 | Rumusan soal komunikatif

Rumusan soal tidak
4 | menimbulkan penafsiran
ganda

Bersifat menggali dan tidak
bersifat menuntun

LANL K F

D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes kemampuan dasar materi
bentuk aljabar adalah *):
a. Layak digunakan
Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

Malang, 8 Apyil 2022

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd

NIP. 19861223 201903 1 007
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BENTUK ALJABAR

Nama Validator : Afif Hidayatullah, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : MTs Almaarif 01 Singosari
Petunjuk :
5. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (\) pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.
6. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada

kolom keterangan/saran perbaikan.

E. Penilaian Materi

NO

SKALA
KETERANGAN/SARAN
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN PERBAIKAN

Tes sesuai untuk menjawab
permasaiahan penelitian

S\

Tes memungkinkan subjek
berpikir intuitif

!

Tes sesuai untuk siswa yang
akan dijadikan subjek
penelitian

SN

Tes sesuai untuk mengukur
kemampuan dasar bentuk
aljabar siswa

F. Penilaian Konstruksi Masalah

NO

SKALA KETERANGAN/SARAN
KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
S KS TS

Kalimat tidak menimbulkan v Soat e & perbi Perfaukan .
penafsiran ganda

Informasi yang diberikan
cukup untuk menyelesaikan v
soal

Rumusan soal
menggunakan kalimat

perintah yang menuntut v
untuk jawab uraian

Batasan yang diberikan
Jelas v




G. Penilaian Bahasa

SKALA KETERANGAN/SARAN

NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
S KS [ TS

Menggunakan kaidah Seak hoz  Parlu perbalo— .

1 | Bahasa Indonesia yang baik v
dan benar

Rumusan soal
menggunakan kalimat 7
sederhana yang dipahami
subjek

[ 5]

3 | Rumusan soal komunikatif

Rumusan soal tidak
4 | menimbulkan penafsiran
ganda

%

Bersifat menggali dan tidak 4
bersifat menuntun

H. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes kemampuan dasar materi
bentuk aljabar adalah *):
g. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
i. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

Malang, 13 - April 2022

Validator,

Afif Hidayatullah, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI

TES HOTS BENTUK ALJABAR
Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Materi

SKALA
NO | KRITERIA PENILAIAN PENILAJAN KET];]};{N;;%{N&ARAN
S KS TS
Tugas sesuai untuk
1 | menjawab permasalahan \/
penelitian
2 Tugas memungkinkan 7
subjek berpikir intuitif
Tugas sesuai untuk siswa
3 | yang akan dijadikan subjek \/
penelitian
Tugas termasuk kategori
* | soal HOTS v
B. Penilaian Konstruksi Masalah
SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
KS TS

<\Cﬂ

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Informasi yang diberikan
2 | cukup untuk menyelesaikan \/
soal

Rumusan soal &A,%W'\\;.\ W
3 menggunakan kalimat \/ Cah

perintah yang menuntut
untuk jawab uraian /

Batasan yang diberikan \/
sangat jelas




C. Penilaian Bahasa

90

NO

KRITERIA PENILAIAN

SKALA
PENELITIAN

KETERANGAN/SARAN
PERBAIKAN

S KS [ TS

Menggunakan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

v

o

Rumusan soal
menggunakan kalimat
sederhana yang dipahami
subjek

Gpifa (bt
- ) L
OK“W/QA»- fq"f\,@w&

Rumusan soal komunikatif

Al

Rumusan soal tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

v

Bersifat menggali dan tidak
bersifat menuntun

N/

D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes HOTS bentuk aljabar adalah *):

C.

Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

Sl AR A e Pl

Malang, April 2022

Validator,

Nuril Huda, M.Pd

NIP. 19870707 201903 1 026



LEMBAR VALIDASI

TES HOTS BENTUK ALJABAR

Nama Validator : Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (\) pada kolom yang tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Materi

SKALA
NO | KRITERIA PENILAIAN |  PENILAIAN KEIERANGANDARAN
PERBAIKAN
S KS TS
Tugas sesuai untuk
1 | menjawab permasalahan Ve
penelitian /
g |Dmemewniian |4
subjek berpikir intuitif 7
Tugas sesuai untuk siswa y
3 | yang akan dijadikan subjek
penelitian /
4 | Tugas termasuk kategori A4
soal HOTS
B. Penilaian Konstruksi Masalah
SKALA KETERANGAN/SARAN

NO | KRITERIA PENILAIAN | PENELITIAN | PERBAIKAN
s | Ks J 18

1 Kahmgt tidak menimbulkan \/
penafsiran ganda /

Informasi yang diberikan
2 | cukup untuk menyelesaikan
soal

Rumusan soal

menggunakan kalimat /
3 ;
perintah yang menuntut

untuk jawab uraian /

4 Batasan yang diberikan \/
jelas




C. Penilaian Bahasa

bersifat menuntun

SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
S KS TS
Menggunakan kaidah
1 | Bahasa Indonesia yang baik
dan benar ,/
Rumusan soal /
menggunakan kalimat
2 : :
sederhana yang dipahami
subjek /
3 | Rumusan soal komunikatif v
Rumusan soal tidak
4 | menimbulkan penafsiran
ganda
5 Bersifat menggali dan tidak

D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes HOTS bentuk aljabar adalah *):

a.
b.
ci

Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

Mohon diperhatikan mengenai narasi/alur cerita.
Apakah kandang yang diisi oleh enam kambing itu berbeda?
Enam kambing yang mana?
Kandang yang "dibutuhkan" apakah kandang baru?
Bagaimana kalau "dibutuhkan" diganti dengan "digunakan"?

Apakah soal memungkinkan munculnya indikator-indikator karakteristik berpikir intuitif?

(salahsatu indikator, apakah soal memberikan peluang kepada subjek untuk menebak atau mengira-ngira?)

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd

Malang, 8 , April 2022

Validator,
/s

NIP. 19861223 201903 1 007
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LEMBAR VALIDASI
TES HOTS BENTUK ALJABAR
Nama Validator : Afif Hidayatullah, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : MTs Almaarif 01 Singosari

Petunjuk :

3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda () pada kolom yang tersedia.

Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.
4. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Materi

SKALA
NO | KRITERIA PENILAIAN | PENILAIAN HETERANGANISARAN
PERBAIKAN
S KS | TS
1 Tes sesuai untuk menjawab 7
permasalahan penelitian
2 Tes memungkinkan subjek 7
berpikir intuitif
Tes sesuai untuk siswa yang
3 | akan dijadikan subjek v
penelitian
4 Tes termasuk kategori soal o
HOTS
B. Penilaian Konstruksi Masalah
SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILAIAN PENELITIAN PERBAIKAN
S KS | TS

1 Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda v

Informasi yang diberikan
2 | cukup untuk menyelesaikan v’
soal

Rumusan soal

3 menggunakan kalimat
perintah yang menuntut v
untuk jawab uraian

4 Batasan yang diberikan v
jelas

93



C. Penilaian Bahasa

SKALA KETERANGAN/SARAN
NO | KRITERIA PENILATIAN PENELITIAN PERBAIKAN

Menggunakan kaidah
1 | Bahasa Indonesia yang baik v
dan benar

Rumusan soal !
menggunakan kalimat \

sederhana yang dipahami
subjek ,

3 | Rumusan soal komunikatif

Rumusan soal tidak
4 | menimbulkan penafsiran v
ganda

Bersifat menggali dan tidak \/
bersifat menuntun

D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes HOTS bentuk aljabar adalah *):
@ Layak digunakan
e. Layak digunakan dengan perbaikan
f. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan :

Malang, ‘2 - April 2022

Validator,




Nama Validator
Bidang Keahlian

Unit Kerja

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

o

: Nuril Huda, M.Pd

: Pendidikan Matematika

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda () pada kolom yang

tersedia.

Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan

pada kolom keterangan/saran perbaikan.

NO

KRITERIA
PEDOMAN
WAWANCARA

SKALA

PENILAIAN

S KS

TS

KETERANGAN/SARAN
PERBAIKAN

Pertanyaan tidak
menyebutkan langsung
indikator profil berpikir
intuitif

(39

Memiliki kemampuan
mengungkap karakteristik
berpikir intuitif

|
|
|

w

Pertanyaan yang
diberikan merupakan
pertanyaan terbuka

Bersifat menggali dan
tidak bersifat menuntun

Tidak menimbulkan
pertanyaan yang
bermakna ganda

\Q<K<\

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini
dinyatakan *):

a,

C,

Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan

) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu,
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Komentar/Saran Perbaikan :

Pl borgy witvds Porbn e lf Erdene

Malang, 6 April 2022

Validator,

Nuril Huda, M.Pd

NIP. 19870707 201903 1 026
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LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (\) pada kolom yang
tersedia.
Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/saran perbaikan.

KRITERIA SKALA
NO PEDOMAN PENILAIAN | KETERARCANSARAN
WAWANCARA S KS | TS
Pertanyaan tidak
1 menyebutkan langsung \/
indikator profil berpikir
intuitif 3

Memiliki kemampuan

2 | mengungkap karakteristik M

berpikir intuitif

pertanyaan terbuka

/
Pertanyaan yang \/

3 | diberikan merupakan
/

Bersifat menggali dan
tidak bersifat menuntun

Tidak menimbulkan
5 | pertanyaan yang
bermakna ganda

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini
dinyatakan *):

a. Layak digunakan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.
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Komentar/Saran Perbaikan :

Beberapa indikator mungkin dapat diperoleh dari lembar jawaban soal tes/tugas

Beberapa indikator mungkin dapat terlihat dari suatu jawaban terhadap pertanyaan, artinya tidak harus
setiap indikator memiliki pertanyaan yang berbeda.

Pertanyaan sehendaknya bersifat fleksibel menyesuaikan dengan kondisi jawaban subjek.

Mohon ditelaah kembali mengenai maksud dar beberapa indikator yang ditandai.

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd

NIP. 19861223 201903 1 007
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian

INDIKATOR GAYA BELAJAR
Definisi

Gaya belajar didefinisikan sebagai “gabungan karakteristik; kognitif, afektif
dan fisiologis yang berfungsi sebagai indikator yang relatif stabil tentang
bagaimana seorang pembelajar memandang, berinteraksi, dan merespon
lingkungan belajar” (Keefe, 1979). Menurut Neil Fleming (1992), terdapat 4
kategori gaya belajar, yakni visual (V), auditorial (A), membaca (menulis) (R),
dan kinestetik (K).

Indikator
Gaya Belajar | Deskripsi Kode Pilihan
. Kecenderungan untuk menerima dan mengolah
Visual . . ) , . A
informasi secara grafis atau simbolik
Auditorial _Kecendefungan untuk menerima dan mengolah B
informasi secara verbal atau mendengar
: Kecenderungan untuk menerima dan mengolah
Read/Write informasi dari kata-kata (cetak maupun digital) ¢
Kinestetik !(ecende(ungan u_ntuk menerima dan me_ngolah D
informasi melalui pengalaman dan praktik

Pedoman Penskoran

Pada setiap pertanyaan menghasilkan satu pilihan jawaban antara A, B, C,
atau D. Pilihan jawaban terbanyak mewakili gaya belajar siswa tersebut. Misalnya
pilihan jawaban terbanyak adalah B, maka siswa tersebut memiliki gaya belajar
auditorial

Sumber Angket

Angket merupakan soal atau pernyataan yang diadaptasi dari artikel : Fleming, N
and Mills, C. (1992). Not Another Inventory, Rather a Catalyst for Reflection. To
Improve the Academy. 11 (246): 137:155.



ANGKET GAYA BELAJAR
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Sumber: Diadaptasi dari Fleming, N and Mills, C. (1992). Not Another Inventory,

Rather a Catalyst for Reflection. To Improve the Academy. 11 (246): 137:155.

no

Petunjuk:

Isilah identitas diri pada bagian yang telah disediakan.
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan cermat.

Berikan tanda A, B, C. atau D pada kotak pilihan yang disediakan

berdasarkan jawaban yang paling sesuai dengan anda

Adapun pilihan jawaban terdiri dari : A) Visual; B ) Auditorial; C) Reading;

D) Kinestetik

Nama
Kelas
Sekolah
No. Pernyataan Pilihan
Salah satu teman akan menginap di rumah anda pada
kunjungan pertama. Bagaimana anda akan memberikan arahan
menuju rumahmu ?
1| A | Memberikan posisi rumah melalui google maps
B | Memberikan arahan melalui telepon
C Menuliskan arah dan ancer-ancer (tanpa menggunakan
google maps)
D | Menjemputnya langsung
Anda akan berkunjung ke rumah teman untuk pertama kalinya.
Apa yang anda perlukan dari temanmu untuk menuju rumahnya
n
) A | Memberikan posisi rumah melalui google maps
B | Memberi tahu arahan melalui telepon
C Menuliskan arah dan ancer-ancer (tanpa menggunakan
google maps)
D | Dijemput secara langsung
Anda menjadi ketua regu dalam perjalanan wisata ke kebun
binatang. Anda diminta membuat rute perjalanan. Bagaimana
anda akan menyampaikan rute yang telah anda buat kepada
3 | anggota regu anda ?
B | Menjelaskan secara langsung rute perjalanan
C Mengirimkan daftar rute perjalanan yang telah disusun
melalui chat
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D | Menunjukkan peta kebun bintang

Anda akan menghidangkan makanan untuk tamu yang akan
datang. Apa yang akan anda lakukan ?

A | Menulusuri street food atau resto

4 | B [ Meminta saran dari orang lain
C Merujuk buku masak tertentu yang memiliki resep yang
bagus
D | Memasak sesuatu yang familiar
Di kelas anda terdapat siswa baru, kemudian guru menugaskan
anda untuk mengenalkan lingkungan sekolah kepadanya. Apa
yang akan anda lakukan ?
5 A | Menunjukkan photo atau dokumentasi terkait sekolah
B | Menceritakan hal-hal menarik terkait sekolah
c Memberi dia buku tentang sekolah (seperti website,
keunggulan, dll)
D | Mengantar dia berkeliling sekolah
Anda akan membeli sepatu baru. Selain harga, apa yang paling
memengaruhi keputusan Anda?
6 A | Tampilan yang keren dan gaul
B | Mendiskusikannya dulu dengan teman
C Membaca detail terkait sepatu tersebut (keunggulan,
bahan, dll)
D | Mencobanya secara langsung
Anda pertama kali mencoba suatu game. Apa yang akan anda
lakukan agar terbiasa dengan aturan dan cara bermain game
tersebut ?
7 | A | Melihat tutorial dalam gambar
B | Mendengarkan seseorang menjelaskannya
C | Membaca panduan tertulis
D | Langsung mencobanya
Manakah dari permainan ini yang Anda sukai?
8 A | Puzzle
C | Teka-Teki Silang (TTS)
D | Kejar-kejaran
Anda akan belajar menggunakan aplikasi baru di handphone.
Apa yang akan anda lakukan ?
9 B Menelepon teman dan mengajukan pertanyaan tentang
hal itu
C | Membaca panduan
D | Meminta teman untuk menunjukkan caranya
Ketika sedang menulis, anda bingung ejaan yang benar apakah
10 “mengoreksi” atau “mengkoreksi”. Apa yang akan anda lakukan

?

A | Membayangkan kata tersebut di benak Anda dan pilih
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tampilan terbaik

Membacanya dalam pikiran dan mengambil yang paling

B -

enak didengar
C | Mencarinya di kamus besar bahasa indonesia (KBBI)
D | Menuliskan kedua versi

11

Selain harga, apa yang paling memengaruhi keputusan Anda

untuk

membeli buku tertentu?

A

Terlihat bagus

B | Seorang teman membicarakannya
C | Membaca sekilas bagian-bagiannya
D | Menggunakan buku milik teman

12

Sebuah film baru rilis di bioskop. Apa yang paling
memengaruhi keputusan Anda untuk menonton (atau tidak

menonton)?
A | Anda melihat pratinjaunya
B | Teman membicarakannya.
C | Anda membaca ulasan tentang itu

13

Cara mengajar guru seperti apa yang anda sukai ?

A | Menampilkan ppt

B [ Diskusi atau ceramah

C | Meminta membaca buku

D Kunjungan lapangan , laboratorium, atau praktik

lapangan?
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LEMBAR SOAL
TES KEMAMPUAN DASAR ALJABAR
Nama : Mata Pelajaran :
Kelas : Satuan Pendidikan :
Petunjuk :

1. Isilah identitas diri pada kolom yang disediakan

2. Sebelum mengerjakan, bacalah do’a terlebih dahulu

3. Baca dan perhatikan soal dengan baik dan teliti sebelum menjawab soal
4,

Kerjakan soal dengan baik dan jujur

Soal
1. Sederhanakanlah bentuk aljabar di bawah ini !
a. 3x2 + 4xy — 2y%? — 5x% + 6xy + y?

S5k—kx
mx—-5m

3 . (5x+3)
(2x—4)  4(x-2)

2. Tanggal lahir Nisa ditambah 7 akan menghasikan bilangan kelipatan 8.
Nisa lahir pada pekan ke-3 bulan Desember. Pada tanggal berapakah ulang

tahun Nisa ?

~~Selamat Mengerjakan~~
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LEMBAR SOAL
TES PROFIL BERPIKIR INTUITIF
Nama : Mata Pelajaran :
Kelas : Satuan Pendidikan :
Petunjuk :

1. Isilah identitas diri pada kolom yang disediakan

2. Sebelum mengerjakan, bacalah do’a terlebih dahulu

3. Baca dan perhatikan soal dengan baik dan teliti sebelum menjawab soal
4

. Kerjakan soal dengan baik dan jujur

Soal

1. Pak Agus seorang peternak sapi dan bebek. Banyaknya sapi yang
dimilikinya 6 ekor lebih banyak dari bebek. Jika jumlah seluruh kaki bebek
dan kaki sapi ada 48 buah, maka berapa banyakkah bebek yang dimiliki

Pak Agus ?

~~Selamat Mengerjakan~



Pedoman Penskoran
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pada pekan ke-3 bulan
Desember. Pada tanggal

No Soal Kunci Skor
1. | Sederhanakanlah bentuk | a) 3x% + 4xy — 2y? — 1a)
aljabar di bawah ini ! 5x2 + 6xy + y? Mengelompok
a. 3x2 + 4x32’ - = 3x” — 5x% + 4xy + kan variabel
2y” = 5x" + 6xy — 2y* + ¥ dengan benar
6xy +y = —2x% + 10xy — y? =10
b S5k—kx
" mx—5m 5k—Fkx 1a)
3. (5x+3) b) Mengoperasikan
(2x-4)  4(x-2) _ kG dengan benar =5
-m(5—x)
— 1b)
—m5—¥) Memfaktorkan
k —
- —— dengan benar =
m 10
1b)
¢) —— + X3 Meneyederhana
(2x=4)  4(x-2) kan dengan
3 4(x-2) _
= benar=5
(2x-4) * (5x+3)
__3 2(2x—4)
T @x—4 " (5x+3)
__ 3X2 1C)
5X+3 Mengoperasikan
= tri3 pembagian
pecahan dengan
benar =5
1c)
Memfaktorkan
dengan
benar=10
1c)
Meneyederhana
kan dengan
benar=5
Total =50
2 | Tanggal lahir Nisa Diketahui : Menyebutkan
ditambah 7 akan Misalkan tanggal lahir informasi
menghasikan bilangan Nisa = x dengan benar =
kelipatan 8. Nisa lahir x+7=8y,y€EN 20

Tanggal pada pekan ke-3
adalah 15, 16, 17, 18, 19,

Melakukan
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berapakah ulang tahun 20, dan 21 perhitungan

Nisa ? Ditanyakan : dengan benar
Tanggal lahir Nisa ? (melakukan
Penyelesaian : percobaan) = 20
Bilangan kelipatan 8
adalah 8, 16, 24, 32, 40, ... .
Perhatikan bahwa mgirpnb:l::la(ﬁn
15+7=22 dengan benar
16 +7 =23 -10
17+ 7 =24
18+7 =25
19+7 =26
20+7 =27 Total =50
21+7 =128
Dari percobaan di atas,
tanggal-tanggal dalam
pekan ke-3 yang apabila
dijumlahkan dengan 7
menghasilkan kelipatan 8
adalah 17.
Dengan demikian, tanggal
lahir Nisa adalah 17 April.

Total Skor 100
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Instrumen Pedoman Wawancara

Karakteristi_k_ Berpikir Indikator Pertanyaan
Intuitif
Siswa dapat secara |1. Apakah sebelumnya anda
langsung  memahami telah mempelajari soal
tujuan dari masalah sejenis ini ?
Berapa kali anda
Direct membaca soal hingga

memahami masalah yang
harus diselesaikan ?

Bagaimana anda
memahami  soal yang
diberikan ?

Extrapolativeness

Siswa dapat menebak
solusi dari masalah
berdasarkan pola yang
diketahui sejak awal

. Silakan

. Coba jelaskan langkah-

langkah bagaimana anda
mendapatkan hasil ini ?
tulis  kembali

Siswa dapat langkah-langkah
menemukan solusi penyelesaian soal yang
: masalah dengan tadi anda kerjakan !

Coerciveness S

mengikuti pola pola

yang diketahui sejak

awal

Siswa dapat |6. (Jika di lembar jawaban

menyelesaikan masalah

Globality berlawanan ~ dengan
kognisi  logis  dan
terurut
Siswa dapat

Self Evident menyelesaikan  solusi

tanpa memerlukan bukti
empiris

siswa menggunakan cara
prosedural) Dapatkah
anda menggunakan cara
penyelesaian lain tanpa
melalui langkah-langkah
penyelesaian ini ?

Intrinsic Certainly

Siswa meyakini dan
dapat menunjukkan
rumus  atau  solusi
penyelesaian.

Mengapa anda
melakukan operasi ini ?
(disesuaikan dengan hasil

tes)

Dari  informasi  yang
diberikan, jelaskan apa
yang mendukung

keyakinan anda bahwa
jawaban yang diberikan
benar ?
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Lampiran 5 Rekapitulasi Hasil Angket dan Tes Kemampuan Aljabar

Rekapitulasi Hasil Tes Gaya Belajar Dan Kemampuan Dasar Aljabar

Kelas VIII-A

Mts Almaarif 01 Singosari

Hasil Tes
No. Inisial Nama Gaya Belajar Kemampuan Dasar
Aljabar
1 AW
2 AAA Kinestetik 60
3 ARJ Kinestetik 60
4 AMD Kinestetik 60
5 AS Kinestetik
6 ATR Read 65
Auditorial-
! AH Kinestetik 60
8 AAK Kinestetik 40
9 AMP Kinestetik 50
10 BMS Kinestetik 20
11 DA Read 60
12 ER Kinestetik 50
13 FFS Auditorial 60
14 FAER Visual 60
15 HNT Kinestetik 10
16 HWAF
17 IK Visual 55
18 KF Read/Write 50
19 MHA Kinestetik 50
20 MZA Read/Write 20
21 MCN
22 MSR Visual 60
23 MAF Auditorial 30
24 MBZEZ 40
25 MBA Kinestetik 60
26 MFK Kinestetik 60
27 MFH Kinestetik 15
28 MGNF Visual 40
29 MNNMS Kinestetik 30
30 MRS Visual-Kinestetik 40
31 MSA Auditorial 70
32 MSN Visual 30
33 MWSH Kinestetik 50
34 MTU Kinestetik 40
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35 NAA Visual-Read 60
36 NRA Auditorial 10
37 RA Read/Write 30
38 RCR Read/Write 30
Auditorial-Read-
39 S5 Kinestetik 60
40 YEH Visual-Kinestetik 70
41 ZNS Kinestetik 30
42 ZUS Visual-Kinestetik 20
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Lampiran 6 Lembar Jawaban Soal Tes

Lembar Jawaban SPV1
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Lembar Jawaban SPV2
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Lembar Jawaban SPA1
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Lembar Jawaban SPA2
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Lembar Jawaban SPR1
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Lembar Jawaban SPR2
/ 0 )umtak kolet Lelhek dan sape =48 ISy \zf 2
Jumlah capt Lebh bongak daw bebek . ¢ = Lt J
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Lembar Jawaban SPK1
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Lembar Jawaban SPK2
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Lampiran 7 Transkripsi Hasil Wawancara

SPV1

SPV1

SPV1

SPV1

SPV1

SPV1

SPV1

SPV1

Tranksripsi Wawancara SPV1

Sebelumnya pernah menemukan soal seperti ini enggak ?
Kayanya sih pernah liat

Pernah ngerjain juga ?

Kayanya pernah, tapi gak nemu juga jawabannya (soal yang
dikerjakan sekarang). Soal kaya gini kan familiar sih,
maksudnya banyak, tapi tergantung.

Tadi berapa kali membaca soal sampai paham apa yang
harus dikerjain ?

Kalo baca sampai paham yang dikerjain itu, dua kalo gak
tiga.

Coba jelasin ke saya, informasi yang mbak terima dari soal
gimana ?

Pertama, Pak Agus itu peternak sapi dan bebek. Sapi yang
dimiliki Pak Agus lebih banyak enam ekor dari bebek,
otomatis kan selisihnya 6. Jika jumlah seluruh kaki sapi dan
bebek ada 48, jadi jumlah seluruh kaki bebek dan sapi
dijumlahkan itu ada 48.

Tadi langkah-langkah menyelesaikan soalnya gimana ?
Pemisalan sama coba-coba sih, jadi dimisalkan dulu baru
dicoba sama pemisalan tadi

Tadi kan selisih ya, selisihnya berapa ? Banyakan bebek atau
banyakan sapi ?

Banyakan sapi, soalnya banyaknya sapi yang dimilikinya
enam ekor lebih banyak dari bebek

Coba selisihnya gimana contohnya ?

Dua belas sama enam

Terus ?

Empat belas sama delapan.

(Wawancara tidak dilanjutkan karena subjek menyerah saat
mengerjakan soal tes)
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SPV2

SPV2

SPV2

SPV2

SPV2

SPV2

SPV2

SPV2

SPV2

Tranksripsi Wawancara SPV2

Sebelumnya pernah gak menemukan soal kaya gini ?

Pernah

Kapan ?

Dulu pernah pas SD. Juga pas ada latihan-latihan matematika
suka ada soal kaya gini

Kelas VIII ada ?

Kelas VII

Tadi berapa kali membaca soal supaya mbak paham apa yang
harus dilakukan ?

Berkali-kali

Bisa disebutin angkanya ?

Sekitar 5 kali

Terus apa yang mbak pahami dari soal ?

Disini diterangin kalo banyak sapi yang dimiliki itu lebih
banyak daripada bebek. Terus disini diterangkan kalo jumlah
seluruh kaki bebek dan kaki sapi itu ada 48. Dan ditanyakan
berapa banyakkah bebek yang dimiliki pak Agus ?

Apa yang membuat mbak yakin jawabannya benar ?

Karena soalnya sudah dibaca berkali-kali dan jawabannya
sudah dihitung dengan teliti

Tadi hasil akhirnya berapa ?

Bebeknya ada 4 dan kakinya 10

Caranya gimana ?

Pake cara bebeknya ada 1, sapinya ada 6. Satu bebek kakinya
dua, terus enam sapi kakinya 24. Itu 24 ditambah kaki bebek
26. Terus gimana caranya kaki itu sama kaki sapi jumlahnya
48
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SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl

SPAl
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Tranksripsi Wawancara SPA1

Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini ?

Nggak pernah

Kelas 7 gak pernah ?

Mungkin pernah tapi lupa

Tadi berapa kali baca soal supaya paham ?

Tiga kali

Dari soal apa yang mbak pahami dan apa yang harus mbak
lakukan ?

Menghitung banyak kaki yang dimiliki. Terus kalo dijumlah
biar ketemu banyak bebek yang dimiliki

Ada lagi gak yang mbak temukan di soal ?

Ituu... menghitung banyaknya sapi

Ada lagi ?

Enggak

Nemu Jawabannya berapa ?

48

48 itu totalnya

Sapinya 7, bebeknya 4. Eh, sapinya 10 dikali 4 kakinya 40
kan, terus bebeknya 4 dikali dua kakinya sama dengan 8.
Berarti 40 ditambah 8, 48

Tadi nemu jawabannya gimana ?

Dicoba-coba

Apa yang membuat mbak yakin jawabannya bener ?

Kan udah dihitung tadi

Kalo jumlahnya gimana ?

Kalo untuk jumlahnya udah bener, kan sesuai perkaliannya
Kok bisa yakin ?

Yaa yakin, pas nulis itu kaya yakin itu jawabannya

Tranksripsi Wawancara SPA2



SPA2

SPA2

SPA2

SPA2

SPA2

SPA2

SPA2

SPA2

SPA2

Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini ?

Pernah, dulu

Kelas berapa ?

MTs kelas Tujuh

Tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus
dilakuin ?

Empat atau tiga

Bisa jelasin gak mas memahami soalnya kaya gimana ?
Perbandingan antara bebek dan sapi itu enam ekor lebih
banyak dari bebek. Dan jumlah seluruh kaki bebek dan sapi
itu 48 buah. Jadi, pastinya bebek itu berkaki dua dan sapi
berkaki empat. Jadi dikali banyak bebek dan kakinya, banyak
sapi dan kakinya terus dijumlah

Tadi jawabannya berapa

Empat bebek

Jadi sapinya ?

Sepuluh

Tadi caranya pake apa ?

Coba-coba

Dicobanya gimana ?

Dihitung satu-satu

Apa yang membuat mas yakin jawabannya bener ?

Sudah dicoba beberapa kali
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SPR1

SPR1

SPR1

SPR1

SPR1

SPR1

SPR1

Tranksripsi Wawancara SPR1

Sebelumnya pernah nggak nemu soal kaya gini ?

Pernah

berapa kali baca soal sehingga nemu jawaban yang bener nih,
sampai paham apa yang harus dilakuin ?

Kalo nggak dua, tiga

Coba jelasin, bagaimana mas memahami soal yang tadi ?
Kan yang ditanya berapa banyak bebek yang dimiliki pak
agus, kan banyaknya sapi enam ekor lebih banyak dari bebek,
jika jumlah seluruh kaki bebek dan kaki sapi ada 48 buah,
berapa banyakkah bebek yang dimiliki Pak Agus

Coba jelaskan proses bagaimana tadi menjawab soalnya?

Kan sapi memiliki 4 kaki, empat kaki mungkin ini sapinya
ada 10, karena 4 kali 10, 40. Kan bebeknya itu kan sisa 8,
bebek punya dua ekor, delapan bagi dua ada 4. Jawabannya 4
Berarti langkah-langkah menemukan jawabannya gimana ?
Dicoba-coba kak

Apa yang membuat mas yakin jawabannya benar ?

Karena memang begini

Bisa ditambah alasan lain sesuai informasi soal ?

Karena kan ini sapinya 6 ekor lebih banyak kalau dijumlah
semua kakinya ada 40. Jumlah awal katanya kalo kaki bebek
dan kaki sapi ada 48 buah, mungkin bebeknya ada 4 buah,
karena empat kali dua 8 ditambah 40 jadinya 48
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SPR2

SPR2

SPR2

SPR2

SPR2

SPR2

SPR2

SPR2

SPR2

Tranksripsi Wawancara SPR2

Sebelumnya pernah dapat soal kaya gini

Pernah

Sama siapa dulu ?

Pak Alfian dulu waktu kelas 7

Tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus
diketahui, apa yang harus dicari ?

Lima kali ada

Bisa jelasin ke saya gak apa yang mbak pahami dan apa yang
harus dilakuin ? Sepemahaman mbak aja

Menghitung dengan cara logika dan untuk menyelesaikan
soal ini itu secara logika

Langkah-langkahnya gimana ? Pake rumuskah atau
bagaimana ?

Enggak

Terus apa?

Coba-coba

Tadi gimana coba-cobanya ?

Kan ini kan banyak sapinya kan 6 ekor lebih. Jadi tinggal
enam, kalo enam tadi gak cocok, naik keatasnya jadi 7, naik
lagi keatasnya lagi 8.

Tadi hasilnya gimana ?

Bebeknya 4, sapinya 10

Apa yang membuat mbak yakin jawabannya udah bener ?

... (Subjek tidak menjawab)
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SPK1

SPK1

SPK1

SPK1

SPK1

SPK1

SPK1

SPK1

Tranksripsi Wawancara SPK1

Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini?

Pernah

Kapan ?

Lupa

Tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus
dilakuin ?

Dua sampai tiga, gak tau sih

Apa yang mbak pahami dari soal ?

Ya dari kakinya, ya gini

Bisa jelasin gak ?

Tadi bebeknya berapa ?

Bebeknya jumlahnya dua belas, kakinya 24. Sapinya
jumlahnya 6, kakinya 24

Tadi pake cara apa untuk menemukannya ?

Ya cuman dihitung-hitung. Kan sapi punya kaki empat, enam
kali empat.

Apa yang membuat mbak yakin dengan jawabannya ?

Gak yakin sebenarnya
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SPK2

SPK2

SPK2

SPK2

SPK2

SPK2

SPK2
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Tranksripsi Wawancara SPK2

Sebelumnya pernah gak nemu soal kaya gini ?

Belum pernah.
Sama Pak Afif belum pernah ?
Belum

Terus tadi berapa kali baca soal supaya paham apa yang harus
dilakuin dan apa aja yang ada di soal

Kurang lebih tiga

Apa yang mas pahami dari soal?

Pak Agus seorang peternak sapi dan bebek. Banyaknya sapi
yang dimilikinya 6 ekor lebih banyak dari bebek. Jika jumlah
seluruh kaki bebek dan kaki sapi ada 48, maka berapa
banyakkah bebek yang dimiliki Pak Agus ?

Jadi gimana, coba pake bahasanya mas ?

Jadi 48 kaki, yang enam itu dikali empat dulu. Yang empat
delapan itu dikurangi 24, kan ada 24 totalnya. Yang 24 itu
dibagi dua lagi, karena enam ekor lebih banyak dari bebek,
berarti ada samanya. Jadi dikurangi 12, yang 12 itu dibagi dua
lagi, jadi jumlahnya bebeknya ada 6.

Apa yang membuat mas yakin jawabannya udah benar ?

Pake logika

Oke. Berarti menurut mas udah sesuai dengan perintah soal ?
lya



126

Lampiran 8 Transkripsi Hasil Think Aloud
Transkripsi Think Aloud SPV1

“(Subjek bergumam kurang jelas)... Tigas belas..(subjek terdiam sejenak). Jika
jumlah seluruh kaki bebek dan kaki sapi ada 48 buah, maka berapa banyak bebek
yang dimiliki pak Agus. Dua empat...(subjek terdiam)...dua empat...4, 5, 6, 7, 8.
Enam ekor lebih banyak, 48. Bebek kakinya 2, sapi....sapi 4. Jika jumlah seluruh
kaki bebek dan kaki sapi .... enam ekor lebih banyak dari bebek. Banyaknya sapi
yang dimiliki ? wait..wait..wait...Ini kan dua empat, 24 kaki buat sapi, dibagi 4, 6.
Enam dikali 4, dua empat. Sedangkan banyak sapi yang dimilikinya 6 ekor lebih
banyak dari bebek. Ohhh...watashi ngelu...Sek, ini kan sapi 6, satu ini bebek. Kan
ini kan kelipatan 6, ehh enam lebih banyak, berarti 18 bebek. Yaa apa yaa, enam
tambah enam, 12. Berarti dua empat tambah enam, emm berarti dia punya 24.
Tapiii... sek kok aku ngelu.. ngelu bestii... 24, ini enam. 10 satu 3, 30 kan. Enam
lebih banyak, berarti selisihnya itu 6. Kalo selisihnya enam, berarti....4 kali 4, 12
ehh 16. Berarti kan 48 bagi 4 itu sama dengan 12. Kalo bebek’e 48 bagi 2 sama
dengan 24. Delapan tambah delapan, 16. Kak, kalo nyerah boleh gak ? Kalo gitu

saya nyerah ya kak.”
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Transkripsi Think Aloud SPV2

“Banyaknya sapi lebih banyak daripada bebek. Bebek satu sapinya 7, bebek dua
sapinya 8, bebek tiga sapinya 9, bebek 4 sapinya 10. Berarti bebeknya dua
kakinya empat (subjek berpikir sejenak) delapan kali empat ... 33. Delapan kali
empat ... delapan kali empat ... 16, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32. Sembilan kali empat ... 36. 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42. Delapan...

10 kali empat 40, jadinya 48”
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Transkripsi Think Aloud SPA1

“Bebeknya dua berarti empat kaki ... eh, bebeknya dua berarti .. hmm empat kaki.
Delapan kali empat ... 32. Enam... eh, enam. Berarti 10 sapi, Kaki 40 berarti kan
dua. Berarti ini enam, berarti 24. Eh kelebihan. Ini kan 40 kaki, gitu tah ? Tujuh
Kaki, eh sembilan. Lek enek (Kalau ada) 9 bebek berarti 18 ... 58. Bebek dua kaki,
empat ...empat... delapan. Berarti kaki 4 kali dua ... delapan, jadi 48. Berarti
sapinya ada 10 kakinya 40, bebeknya ada 4 berartikan dikali 2 kaki, jadikan 8. 40

ditambah 8 jadinya 48 ... buah.”
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Transkripsi Think Aloud SPA2

“Satu bebek sama dengan satu kali dua kakinya, sama dengan satu bebek punya
dua kaki, Dua bebek dua kali dua. Dua sapi dikali empat kaki sama dengan enam
kaki. Tiga sapi dikali empat kaki sama dengan 12 kaki, empat sapi dikali 4 kaki
sama dengan 16 kaki. Kalo 5 sapi dikali 4 kaki sama dengan 20, kalo 6 sapi dikali
4 kaki sama dengan 24 kaki, 7 sapi dikali 4 kaki sama dengan 28 kaki, 8 sapi
dikali 4 kaki sama dengan 32 kaki, 9 sapi dikali 4 kaki sama dengan 36 kaki, 10
sapi dikali 4 kaki sama dengan 40 kaki. Kaki satu bebek diatmbah kaki 7 sapi
sama dengan 30 kaki, dua bebek...kaki dua bebek ditambah 8 sapi sama dengan
36 kaki, kalo kaki 3 bebek ditambah kaki 9 sapi smaa dengan 42, kalo kaki 4
bebek dikali kaki 10 kaki sama dengan 48. Jadi, kaki empat bebek ditambah 10

sapi sama dengan 48 kaki.”
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Transkripsi Think Aloud SPR1

“Enam kali empat...dua empat. 48 kurangi 24, 24. 24 dibagi dua, 12. Sampun
mas.. Eh, kok enam ekor lebih banyak.. salah-salah mas, enam ekor lebih banyak,
bebeknya enam ekor...dua belas, dua belas kali ... Oh iya, jawabannya enam, emm
anunya. Kalo sapinya ada ... emm 10, ada 40 kan kakinya, bebeknya ada 4 jadinya

8 kakinya. Kan enam lebih banyak. Jadinya bebeknya ada 4.”
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Transkripsi Think Aloud SPR2

“Kalau sapinya 8, berarti bebeknya ... enam ekor lebih banyak...enam.. berapa
yaa...enam.. bukan. dua kali empat ... delapan, dua kali dua empat, jadi ada 24..itu
sapi. Kok sapi yaa.. sapikan kakinya empat.. berarti...enam belas.. enam belas,,
dua puluh... dua satu.. bukan, berarti.... 88. Berarti sapinya ada 10 dan bebeknya

ada empat”
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Transkripsi Think Aloud SPK1

“Banyaknya sapi yang dimiliki enam. Satu ekor sapi punya kaki empat. Jadi enam
bagi (subjek berpikir sejenak), eh, enam kali empat sama dengan dua empat.
Terus, kan jika jumlah seluruh kaki bebek yang dan (subjek berpikir sejenak), eh,
dan kaki sapi ada 48 buah, maka berapa banyak bebek ? Jadi kan . (subjek
berpikir sejenak), dua empat kaki ... dua empat kaki... empat delapan kaki ini
dikurangi kaki enam sapi ini. Terus, terus kan, sisanya 24. Terus dua empat itu
kan jumlah kaki dari berapa bebek ? Satu bebeknya punya 2 kaki, jadi dua empat

dibagi 2, 12”7
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Transkripsi Think Aloud SPK2

“Enam kali empat... sama dengan 24. Dua empat bagi dua sama dengan 12.
Berarti 12 ini ... 12 bagi dua sama dengan 6. Berarti 6 ekor bebek dan 9 ekor

sapi.”
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian
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